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1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan terjemahannya, (Bandung: CV 
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ABSTRAK 

Khumairoh, Ayu. 2016. Pengembangan Buku Ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains untuk Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem 

Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguran, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. M. Samsul 

Ulum, M.A 

Pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains merupakan 

salah satu upaya  untuk meningkatkan proses pembelajaran yang ditunjukkan 

dengan peningkatan hasil belajar yang ditekankan pada aspek kognitif. 

Pengembangan buku ajar ini didasarkan pada beberapa masalah yang muncul di 

dalam kelas diantaranya adalah sumber belajar yang digunakan oleh guru kurang 

menarik. Selain itu adanya masalah dari siswa yaitu jam pelajaran relatif sedikit, 

kurangnya motivasi dalam diri siswa untuk belajar Al-Qur‟an Hadits yang 

mengakibatkan siswa kelas V ini mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, 

menghafal mengartikan dan memahami bacaan tajwid yang ada di dalam Al-

Qur‟an Hadits. Belum tersedia buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains 

dikarenakan banyak dari siswa yang belum mengerti bahwa ada kaitan antara Al-

Qur‟an Hadits dan Sains. Melalui buku ajar ini diharapkan siswa dapat termotivasi 

dan memperoleh pengetahuan baru mengenai Al-Qur‟an Hadits dan juga Sains 

sehingga siswa dapat mengamalkan nilai-nilai dan manfaat yang ada di dalam 

buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains untuk siswa kelas V. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menjelaskan proses pengembangan 

buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains, 2) Menghasilkan buku ajar yang 

memiliki tingkat kelayakan dalam mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits untuk kelas V 

di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar, serta 3) Menjelaskan buku 

ajar ini dapat meningkatkan hasil belajar pada materi Memahami Surah Al-Qadr 

dengan Pendekatan Integrasi Agama dan Sains. 

Untuk mencapai tujuan di atas, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Research and Development, yang mengacu pada model Borg & Gall. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes hasil akhir. Data 

dianalisis tingkat kevalidan produk dan analisis data menggunakan Uji-t. 

Hasil dari penelitian pengembangan1) Produk yang dihasilkan dari 

penelitian dan pengembangan ini berbentuk buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains untuk siswa kelas V ,2) Buku ajar sudah memenuhi tingkat kelayakan 

dengan hasil validasi ahli isi/materi 82%, ahli desain mencapai 94%, ahli 

pembelajaran kelas V mencapai 90%, dan hasil uji coba lapangan mencapai 91%. 

3) Hasil belajar siswa rata-rata nilai pre-test 51,6% dan nilai post-test 85,6%. Pada 

uji-t manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thitung 4,607 ttabel 1,711 

artinya H0 ditolak dan H1diterima, sehingga buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains dapat meningkatkan hasil belajar materi Memahami Surah Al-Qadr. 

Kata kunci: Pengembangan Buku Ajar Al-Qur‟an Hadits, Berbasis Sains, kelas V 
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ABSTRACT 

 

Khumairoh, Ayu. 2016. The development of Textbook Al-Qur'an the Hadith-based 

science for Class V in the Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem 

Blitar. Thesis, Department of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, 

Faculty of Tarbiyah, Keguran and Uinen Maulana Malik Ibrahim was 

unfortunate. Thesis Supervisor: Dr. M. Samsul Ulum, M.a 

 

The Development of Textbook Al-Qur'an the Hadith is one of the Science-

based efforts to improve the learning process demonstrated by the increase in the 

results of a study on the cognitive aspect is emphasized. This textbook 

development based on some of the problems that arise in the classroom such as 

learning resources used by teachers are less attractive. In addition the existence of 

the problem of students that is relatively few hours of instruction, a lack of 

motivation in students to learn the Qur'an the Hadith which resulted in grade V is 

experiencing difficulties in reading, writing, memorization and recitation tajwid 

understanding and adherence to the Quran Hadith. Not textbook Al-Qur'an the 

Hadith Science Based because many of the students who do not understand that 

there is a link between the Qur'an and the Hadith science. Through the textbook it 

is expected students can be motivated and gain new knowledge about the Hadith 

of Qur'an and Science so that students can also practise the values and benefits 

that are in the textbook Al-Qur'an the Hadith-based science for grade V. 

The purpose of this research is to 1) describes the process of developing a 

book teaching the Quran Hadith Science-based, 2) produces a textbook that have 

eligibility levels in subjects of the Qur'an the Hadith to Madrasah Ibtidaiyah in V 

class Miftahul Huda Bacem Blitar, as well as 3) explains this textbook can 

improve the results of the study on the material to understand the Surah Al-Qadr 

with Approaches for the integration of religion and science. 

To achieve the above purposes, this type of research is Research and 

Development Research, referring to the models of Borg & Gall. Data collection 

techniques used are now and test the end result. The data analyzed the level of 

kevalidan of products and data analysis using t-Test. 

The results of the research development of 1) products resulting from 

research and development is shaped as a textbook of Hadith Al-Quran-based 

science for grade V, 2) textbook already meet the eligibility level validation 

results with expert content/material 82%, reaching 94% design expert, expert 

learning class V reached 90%, and the results of field trials reach 91%. Student 

Learning Outcome 3) average value of pre-test 51.6% and the value of post-test 

85,6%. On test-t manual with a level of significance of obtained results of 0.05 

thitung 4.607 1.711 ttabel meaning H0 is rejected and the H1 is accepted, so that 

the textbook Al-Qur'an the Hadith Science-based learning material results can 

improve understanding the Surah Al-Qadr. 

Keywords: Development Textbook Al-Qur'an the Hadith, based on Science, class 

V 
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 مظخخلص البدث

س الكخب المدزطُت الخكامل القسآن والحدًث بالػلوم  .2016 .أًو, خميرة جطوٍ

للفئتالخامظتفي مدزطت الابخدائُتمفخاح الهدى الإطلامُت باحُمبلُخاز. بدث حلمعي ، 

الإطلامُت قظم التربُت المدزض المدزطت الابخدائُت ، كلُت غلم التربُت والخػلم، حامػت 

 مشمع الػلوم، الماحظِخير .المشسف: د .الحكومُت مولاها مالك إبساهُم مالاهج

 

س الكخب المدزطُت الخكامل القسآن والحدًث بالػلوم هي واخدة مً الجهود  جطوٍ

ادة مخسحاث الخػلم التي جسكص غلى حواهب  خضح مً شٍ المبرولت لخدظين غملُت الخػلم وٍ

س  .الإدزاك ظدىد جطوٍ هرا الكخاب غلى بػع القظاًا التي جيشأ في الفصول الدزاطُت وَ

إلى حاهب مشكلت  .حشمل مصادز الخػلم التي ًخم اطخخدامها مً قبل مدزض واخد فقط

ع، وهقص الدافػُت لدى الطلاب لخػلم القسآن  الطلاب هي قلُلت وظبُا طاغاث الخدزَ

م الحدًث مما أدى طلاب الصف الخامع لديهم صػوبت  في القساءة والكخابت وخفظ الكسٍ

الخكامل لِظذ مخاخت بػد الكخب القسآن  .جفظير وفهم جلاوة القساءة في آل القسآن والحدًث

م الحدًث الػلم لأن الكثير مً الطلاب الرًً لا ًفهمون أن هىاك صلت بين القسآن  الكسٍ

افؼ ومً المخوقؼ خلال هرا الكخاب أن الطلاب ًمكً أن ًكون الد .وغلوم الحدًث

ف الػلوم بدُث ًمكً  م والحدًث الشسٍ واكدظاب مػازف حدًدة خول القسآن الكسٍ

المواد الخػلُمُت مثل الكخب  .للطلاب ممازطت القُم والمصاًا الموحودة في الكخاب المدزس ي

 .المدزطُت القسآن والحدًث الخكامل مؼ الػلوم للصف الخامع

ب المدزطُت الخكامل القسآن ( لوصف جصمُم الكخ1والغسض مً هره الدزاطت هو 

اث مػقولت في موطوغاث 2والحدًث بالػلوم،  ( إهخاج الكخب المدزطُت التي لديها مظخوٍ

القسآن والحدًث إلى الصف الخامع في مفخاح الهدى في المدزطتالابخدائُت باحُم بلُخاز، 

طوزة  شسح اطخخدام هرا الكخاب ًمكً أن جدظً هخائج الخػلم في المواد فهم (3وكرلك 

 .القدز مؼ ههج الخكامل الدًىوالػلوم

كان شكل البدث التي ٌظخخدمها الباخث الخدلُل الوصفي للبُاهاث الكمُت 

س .والىوغُت ، Research and Developmentهرا الىوع مً البدث هو البدث والخطوٍ

 .والري ٌشير إلى هموذج بسج وغال

س ري احخمؼ غدة خصائص، ( جصمُم الكخب المدزطُت ال1هخائج البدث والخطوٍ

( طالبا وطالبت مً مػاًير 2أي صوزة وحرابت الألوان، مما ٌظمدالدافؼ في غملُت الخػلم، 
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صالحت الفئت الخامظت مؼ هخائج الاخخباز للمدخوى خبير / المواد جصل إلى مظخوى صحت 

. وهخائج %90. وجوصل خبراء الخػلم الخامع مً الدزحت %94والخبراء جصمُم ًصل 82%

 pre-testمً قبل الاخخباز دزحتالطلابهخائج مخوطط  (3 .%91لخجازب المُداهُت لخصل إلىا

ت  t . في الُدوي اخخبازpost-test 85,6%وقُمت ما بػد اخخباز   51,6% مؼ مظخوى المػىوٍ

مسفوض H0 ٌػني أن 1,411و ث حدوال  7،604خظاب -( جم الحصول غلى هخائج ث0.00)

فإن كخاب الخكامل القسآن والحدًث ًمكً للػلم أن جدظين مخسحاث مقبول، وبالخالي H1و

 .الخػلم فهم مظألت القدز

 الكلماث البدث: الخىمُتكخاب المدزطت والخكامل القسآن والحدًث بالػلوم، الفئت الخامظت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek utama dalam mengembangkan diri manusia 

dan sebagai jembatan untuk meningkatkan pengetahuan. Di era yang semakin 

modern dengan berbagai fasilitas yang memudahkan untuk mengakses 

pengetahuan, maka pendidikan perlu kiranya di formulasi untuk menyesuaikan 

tuntutan perkembangan zaman, sehingga sesuai dengan kebutuhannya.
2
 

Dalam konsep keislaman, pendidikan merupakan hal yang paling 

fundamental dalam membentuk kepribadian manusia. Karena dalam pendidikan 

agama, peran dan fungsinya sangat dominan dari pada pendidikan umum. 

Menurut Drs. Bukhori, M.Ag “Pendidikan Islam adalah proses transformasi dan 

internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui 

penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan 

kesempurnaan hidup dalam segala aspek.”
3
 

Al-Quran merupakan wahyu dari Allah, yang didalamnya berisikan dalil-

dalil mendasar tentang dunia makhluk secara lengkap dan sistem yang utuh 

dilengkapi dengan dunia khalik serta hubungan kedunya. Kekokohan hubungan 

ini menentukan keselamatan makhluk di dunia dan akhirat. Itulah sebabnya 

                                                           
2
 Jeanne Ellise Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2002) jilid hlm.270 

3
 Bukhori Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta:AMZAH,2010),hlm. 29 
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Agama Islam dinyatakan sebagai rahmat bagi seluruh alam “Islam Rahmatan lil 

„alamiin”.
4
 

Al-Quran Hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di Sekolah 

Dasar terlebih lagi wajib ada di Madrasah Ibtidaiyah. Selain terdapat di Madrasah 

Ibtidaiyah, pelajaran Al-Quran Hadits juga ada di tingkat lebih atas lagi yakni 

tingkatan Madrasah Tsanawiyah yang sama dengan tingkatan SMP, dan yang 

terakhir ada di tingkatan Madrasah Aliyah yang sama dengan tingkatan SMA. Al-

Quran Hadits berperan sangat penting karena merupakan salah satu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Al-Quran Hadits mempunyai peran penting terhadap dunia pendidikan, 

terutama pendidikan untuk anak di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, karena 

didalamnya terdapat materi yang membahas tentang pemahaman terhadap Al-

Quran dan Hadits secara mendasar yang harus diketahui oleh setiap peserta didik, 

dan bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Anak pada tingkatan sekolah 

dasar masih mempunyai daya ingat yang mudah apabila diberikan pemahaman, 

dan akan terekam dalam ingatannya dengan baik. Oleh karena itu, pelajaran Al-

Quran Hadits sangat penting diajarkan untuk peserta didik, khususnya pada 

tingkatan dasar. Materi dalam Al-Quran Hadits juga mengajarkan anak tentang 

cara melafalkan bacaan, menulis, mengartikan, maupun menghafal dengan baik 

dan benar sehingga bermanfaat bagi perkembangan kognitif, afektif dan 

                                                           
4
 Kementerian Agama RI, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 

(Jakarta, 2010), hal. 1 
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psikomotorik dalam dirinya, yakni pemahaman mengenai konsep-konsep dasar 

Al-Quran sebagai pedoman hidup orang Islam. 

Dalam dunia pendidikan sekarang ini untuk menyeimbangkan dengan 

kemajuan jaman yang semakin pesat, maka diperlukan adanya sebuah inovasi 

baru, dimana dalam proses pembelajaran yang dilakukan untuk siswa haruslah 

memunculkan pemikiran kritis pada diri anak dan sebuah pemikiran yang 

sistematis dan ilmiah. Pimikiran ilmiah diperlukan untuk menghadapi tantangan 

yang semakin beragam. Ayat-ayat Al-Quran banyak juga yang bisa ditafsirkan 

dengan pemikiran ilmiah. Sebagai seorang pendidik haruslah menyiapkan anak-

anak bangsa untuk bisa mempunyai pemikiran ilmiah. Oleh sebab itu, akan sangat 

penting jika dapat memadukan pelajaran Al-Quran Hadits dengan Sains. 

Melihat perkembangan jaman yang semakin modern seperti sekarang ini, 

dunia pendidikan juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Tidak hanya 

perkembangan ke arah yang lebih baik, tetapi semakin banyak masalah-masalah 

yang ada di dunia pendidikan, salah satunya dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran Al-Quran Hadits yang dilakukan di Madrasah Miftahul Huda masih 

belum baik, karena dalam proses belajar mengajar guru masih berpatok atau 

menggunakan buku ajar hanya satu, misalnya saja jika sudah menggunakan buku 

paket berarti sudah tidak menggunakan LKS sebagai penujang pembelajaran. 

Guru tidak menggunakan buku atau bahan ajar yang lain untuk memperbanyak 

perbendaharaan pengetahuan yang dimiliki guru tersebut, dengan begitu ilmu 

yang diberikan kepada siswa hanya sedikit dan sama dari tahun ke tahun. 
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Kurangnya kesadaran guru akan penggunaan sumber belajar yang beragam inilah 

yang menjadi salah satu problem dalam proses pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi oleh siswa adalah input siswa beragam, jumlah 

jam pelajaran, sarana. Mengenai input siswa yang beragam yakni, adanya siswa 

yang sudah lancar membaca Al-Quran, dan ada siswa yang belum lancar 

membaca Al-Quran dengan begitu siswa yang belum lancar membaca Al-Quran 

akan ketinggalan jauh dari teman yang sudah lancar membaca. Jumlah jam 

pelajaran yang singkat juga menjadi salah satu problem yang dihadapi karena 

dengan jam pelajaran yang sedikit mengakibatkan proses pembelajaran yang 

dilakukan berjalan kurang efektif. Masalah yang lain adalah kurangnya minat dan 

motivasi dalam diri siswa untuk belajar Al-Quran Hadits yang mengakibatkan 

siswa tersebut mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, menghafal, 

mengartikan dan memahami bacaan tajwid yang ada di dalam pelajaran Al-Quran 

Hadits. Kurangnya minat dan motivasi yang dialami oleh siswa diakibatkan 

karena sumber belajar yang digunakan oleh guru kurang menarik sehingga siswa 

kurang menikmati dan kurang paham dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung, terkhusus dalam pelajaran Al-Quran Hadist. Mengenai membaca 

dalam pelajaran Al-Quran Hadits siswa belum lancar karena kurang adanya 

pembiasaan membaca pada anak yang menyebabkan siswa yang belum lancar 

akan ketinggalan jauh dari teman-teman yang sudah lancar membaca Al-Quran. 

Begitu juga pada menulis, menghafal, mengartikan siswa mengalami kendala 

karena kurang pembiasaan dan kurang serius di dalam melaksanakan 

pembelajaran. Dalam memahami bacaan tajwid, siswa masih banyak yang belum 
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bisa, karena beberapa siswa masih belum mengaji di TPQ-TPQ yang sudah ada di 

sekitar rumah mereka. Pelaksanaan TPQ yang sudah ada dimaksudkan untuk 

sedikit membantu proses belajar mengajar siswa dalam mata pelajaran Al-Quran 

Hadits pada materi tajwid di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda juga belum tersedia buku ajar Al-

Quran Hadits yang didalamnya terdapat konsep IPA. Mayoritas siswa memahami 

bahwa mata pelajaran Al-Quran Hadits hanya melulu materi Al-Quran Hadits 

yang dalamnya tidak terdapat sama sekali materi Sains maka dari itu, diselipkan 

Sains dalam pengembangan buku ajar Al-Quran Hadits ini dikarenakan masalah 

yang ada, banyak siswa belum memahami bahwa ada kaitan antara Al-Quran 

Hadits dan Sains. Disamping itu buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains akan 

membantu pemahaman dalam mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti melakukan penelitian pada 

siswa kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Miftahul Huda yang dibatasi pada materi 

Memahami Bacaan Surah Al-Qadr mata pelajaran Al-Quran Hadits dengan judul 

penelitian “PENGEMBANGAN  BUKU AJAR AL-QURAN HADITS 

BERBASIS SAINS UNTUK SISWA KELAS V DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH MIFATHUL HUDA BACEM BLITAR”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis 

Sains, materi Memahami Surah Al-Qadr kelas V di Madarasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar? 

2. Bagaimana kelayakan buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains jika 

digunakan pada mata pelajaran Al-Quran Hadits materi Memahami Surah 

Al-Qadr kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar? 

3. Bagaimana buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains dalam 

meningkatkan hasil belajar materi Memahami Surah Al-Qadr kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pengembangan ini bertujuan 

untuk: 

1. Menjelaskan proses pengembangan buku ajar Berbasis Sains materi 

Memahami Surah Al-Qadr kelas V di Madarasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Bacem Blitar. 

2. Menghasilkan buku ajar yang memiliki tingkat kelayakan dalam mata 

pembelajaran Al-Quran Hadits  melalui penggunaan buku ajar Berbasis 

Sains materi Memahami Surah Al-Qadr kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar. 
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3. Menjelaskan buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains dalam 

meningkatkan hasil belajar materi Memahami Surah Al-Qadr kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sabagai bahan studi lanjutan 

yang relevan dan digunakan sebagai reverensi baru terkait dengan 

pengembangan buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains. Selain itu, 

sebagai langkah praktis mengembangkan ilmu-ilmu pendidikan khususnya 

pada bidang PGMI. 

2. Manfaat Praktis 

Pengembangan buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains 

diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar untuk siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah. Manfaat yang diharapkan untuk pengembangan buku 

ajar Al-Quran Hadits materi Memahami Surah Al-Qadr secara khusus 

antara lain: 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan penguasaan materi dalam belajar materi Bacaan 

Surat Al-Qadr, serta dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

membaca Al-Quran Hadits, memahami tentang arti Al-Quran Hadits, 

membantu memperkuat materi atau konsep Sains yang ditanamkan di 

dalam Al-Quran Hadits. Dengan adanya buku ajar Al-Quran Hadits 
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Berbasis Sains juga akan mempermudah siswa mencapai Standar 

Kompetensi materi Bacaan Surah Al-Qadr. 

b. Bagi Sekolah/ Guru 

Sebagai bahan pertimbangan sekolah dan guru untuk tetap 

melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan buku ajar Al-Quran 

Hadits Berbasis Sains. Diharapkan dengan adanya buku ajar ini dapat 

mempermudah dan memperjelas penyampaian materi sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan apa yang diinginkan dapat 

terlaksana secara efektif. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan sekolah dapat 

memberikan sarana dan prasarana yang sesuai untuk mengembangkan 

kreativitas guru dalam menyampaikan materi pelajaran Al-Quran Hadits 

d. Bagi Pengembang 

Sebagai sarana untuk mengembangkan keilmuan dibidang 

pendidikan, dan dapat menambah pengetahuan mengenai pengembangan 

buku ajar khususnya pengembangan buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis 

Sains. 

E. Asumsi Pengembangan 

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan buku ajar Al-Quran 

Hadits  Berbasis Sains materi Bacaan Surah Al-Qadr adalah: 
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a. Tujuan utama dari pembelajaran Al-Quran Hadits adalah mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi kehidupan nyata, karena setiap hari siswa 

selalu berhadapan dengan masyarakat sekitar, yang mana Al-Quran Hadits 

dapat membantu terciptanya kehidupan yang damai dan tentram. 

b. Menggunakan buku ajar Integrasi dengan Sains siswa tidak hanya diajarkan 

materi Al-Quran Hadits saja, tetapi juga diberikan konsep-konsep Sains di 

dalamnya, meskipun konsep itu diberikan secara sederhana. 

c. Melalui buku ajar yang dikembangkan ini, melalui bimbingan guru maka 

siswa akan lebih terkontrol dan pembelajaran yang dahulunya terspusat pada 

guru (teacher center) sekarang beralih menjadi terpusat pada siswa (student 

center). Selain itu pembelajaran juga dapat berlangsung secara interaktif. 

d. Belum tersedianya buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains khususnya 

materi Memahami Surah Al-Qadr yang didalamnya terdapat konsep Sains. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

a. Adapun ruang lingkup pengembangan penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan peneliti ini hanya sebatas pada 

pengembangan buku ajar mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist dengan materi 

Memahami Surah Al-Qadr kelas V yang terdiri atas pokok bahasan 

sebagai berikut: 

1) Membaca Surah Al-Qadr 

2) Menghafal Surah Al-Qadr 

3) Menulis Surah Al-Qadr 
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4) Mengenal arti kata pada kalimat yang terdapat pada teks Surah Al-Qadr 

5) Mengerti Sebab turunnya (Asbabun Nuzul) Surah Al-Qadr 

6) Memahami isi kandungan Surah Al-Qadr 

7) Mengaitkan Surah Al-Qadr dengan Sains 

8) Memahami hukum bacaan Ikhfa‟ dan Idhgam pada teks Surah Al-Qadr 

b. Objek penelitian terbatas pada pengguna buku ajar di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar 

c. Penilaian kevalidan pada buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains ini 

dilakukan oleh 3 validator ahli, yaitu sebagai ahli isi/materi, ahli desain, 

dan satu guru bidang studi Al-Quran Hadits di Madarasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar. 

d. Uji kevalidan, kepraktisan yang dilakukan mencerminkan keadaan yang 

sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa. 

G. Spesifikasi Produk 

Produksi pengembangan yang dihasilkan berupa buku ajar. Produk yang 

dihasilkan dari pengembangan buku ajar ini diharapkan memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains untuk peserta didik kelas V 

MI semester II materi Memahami Surah Al-Qadr 

2. Materi yang disampaikan adalah Memahami Surah Al-Qadr pada kelas V 

3. Bentuk fisik buku ajar berupa media cetak (material printed) yang 

memiliki dimensi buku yang besar sesuai dengan tingkat kelas V MI. 
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4. Deskripsi bentuk fisik buku ajar menggunakan kertas ukuran 17,5 x 25 

cm. Pengetikan teks menggunakan berbagai jenis huruf dan ukuran yang 

bervariatif. Tata letak teks gambar dan motif dibuat beragam. Gambar 

lebih diutamakan dengan foto real benda, namun tidak dinafikan gambar-

gambar animasi pendukung yang sesuai dengan rangka memberikan 

tekanan sebagai poin kemenarikan pada buku ajar tersebut. Bahasa yang 

digunakan bersifat dialogis sehingga diupayakan terjadi interaksi yang 

aktif antara buku teks dan peserta didik. 

5. Penyajian isi buku didesain dengan dilengkapi berbagai informasi 

tambahan seputar materi. Pada setiap materi dilengkapi dengan gambar 

yang menarik minat peserta didik yang membacanya. 

6. Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa 

mengkontruksi sendiri pemahaman mereka atas materi yang disajikan. 

H. Originalitas Penelitian 

Orisinalitas Penelitian ini menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 

kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang 

sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja yang membedakan antara 

penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu. 

1. Fina Harya Muslikhah (2009), Penerapan Metode Drill dan Sort Card untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 



12 
 

Siswa Kelas V B MINU Miftahul Huda Di Jabung Kabupaten Malang.
5
 

Penelitian ini menfokuskan pada penerapan  metode Drill dan Sort Card 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran Al-Quran Hadits  

di kelas V. Pada penelitian ini lebih ke bentuk PTK yang menekankan adanya 

metode Drill dan Sort Card untuk meningkatkan motivasi belajar. Persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama mengambil mata pelajaran Al-Quran 

Hadits. Perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan PTK yang mana 

menggunakan penerapan metode drill dan sort card untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Fitriyatul uyun (2010), Pengembangan Bahan Ajar Al-Quran Hadits Dengan 

Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 

Malang.
6
 Pada penelitian terdahulu ini sama-sama mengembangkan bahan 

ajar Al-Quran Hadits tapi dalam penelitian ini pengembangannya 

menggunakan pendekatan hermeneutik. Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama mengembangkan bahan ajar Al-Quran Hadits. Perbedaan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan hermeneutik. 

3. Sulistyowati (2012), Pengembangan Buku Ajar Matematika Kelas 3 Tentang 

Pengkuran Dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika 

                                                           
5
 Fina Harya Muslikhah, Penerapan Metode Drill dan Sort Card untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Siswa Kelas V B (studi di MINU 

Miftahul Huda Di Jabung Kabupaten Malang) Skripsi Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. UIN Malang. 2009 
6
 Fitriyatul uyun, Pengembangan Bahan Ajar Al-Quran Hadits Dengan Pendekatan 

Hermeneutik Bagi Kelas 5 Dengan Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 1 Malang tesis progam studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN Malang 

2007 



13 
 

Realistik Di MI Islamiyah Pakis Tumpang.
7
 Dalam penelitian ini 

mengembangkan bahan, tapi yang dikembangkan adalah bahan ajar 

matematika. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

mengembangkan bahan ajar. Perbedaan dalam penelitian ini adalah produk 

yang dikembangkan adalah mata pelajaran Matematika. 

Tabel 1.1 

Perbedaan, Persamaan, dan Originalitas Penelitian 

N

o 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk 

(Skripsi/Tesis/Jurnal/

dll) Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Fina Harya Muslikhah, 

Penerapan Metode 

Drill dan Sort Card 

untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Al-Quran Hadits Siswa 

Kelas V B MINU 

Miftahul Huda Di 

Jabung Kabupaten 

Malang, SKRIPSI, 

UIN MALANG, 2009 

 Mata 

pelajaran Al-

Quran Hadits   

 Penerapan 

metode Drill 

dan Sort 

Card untuk 

Meningkatk

an Motivasi 

Belajar 

Siswa 

 Tempat 

penelitian  

Memaparkan 

Tentang 

Pengembanga

n Buku Ajar 

Al-Quran 

Hadits  

Berbasis Sains 

Bagi Siswa 

Kelas V Di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Sumurber 

Panceng 

Gresik 
2. Fitriyatul uyun, 

Pengembangan Bahan 

Ajar Al-Quran Hadits 

Dengan Pendekatan 

Hermeneutik Bagi 

Kelas 5 Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 1 Malang, 

TESIS, UIN 

MALANG, 2010 

 Pengembang

an bahan 

ajarAl-Quran 

Hadits   

 Pendekatan 

yang di 

gunakan 

adalah 

pendekatan 

Hermeneutik 

 Tempat 

penelitian 

3. Sulistyowati, 

Pengembangan Buku 

Ajar Matematika Kelas 

3 Tentang Pengkuran 

 Pengemban

gan bahan 

ajar 

 pengembanga

nnya 

menggunakan 

mata 

                                                           
7
 Sulistyowati, Pengembangan Buku Ajar Matematika Kelas 3 Tentang Pengkuran Dengan 

Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Di MI Islamiyah Pakis Tumpang, 

SKRIPSI, UIN MALANG, 2012 
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Dengan Menggunakan 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika Realistik 

Di MI Islamiyah Pakis 

Tumpang, SKRIPSI, 

UIN MALANG, 2012 

pelajaran 

matematika 

 Tempat 

penelitian 

 

I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsikan istilah-

istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari istilah 

yang berkaitan dengan judul penelitian yang meliputi: 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang ada, yang 

produk itu dapat dipertanggung jawabkan oleh pembuatnya.  

2. Buku ajar 

Buku ajar adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran 

atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi 

berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, 

untuk diasimilasikan.
8
 

3. Al-Quran Hadits 

Al-Quran Hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Yang 

                                                           
8
Masnur Muslich, ”Hakikat dan Fungsi Buku Teks”, http:// www. 

masnurmuslich.blogspot.com/2008/10/04 archive.html, hlm. 1, diakses selasa 29 oktober 2015, jm 

11.02 pm. 
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di dalamnya terdapat ajaran yang diamalkan dalam kehidupan nyata, sehingga 

akan menjamin terciptanya kehidupan yang damai dan tentram. 

4. Sains  

Sains adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta melalui 

observasi dan eksperimen yang terkontrol. 

5. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada 

taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan 

Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun dalam V bab, yaitu bab I 

sampai dengan bab VI, daftar pustaka dan disertai lampiran-lampiran 

BAB 1 Pendahuluan 

Membahas tentang (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) 

tujuan pengembangan, (d) manfaat pengembangan, (e) asumsi pengembangan, (f) 

ruang lingkup pengembangan, (g) spesifikasi produk, (h) originalitas penelitian, 

(i) definisi operasional, (j) sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang berisi (a) landasan teori yang terdiri dari 1) teori 

bahan ajar, 2) teori buku ajar, 3) karakteristik pembelajaran Al-Quran Hadits, 4) 
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teori Sains, 5) teori hasil belajar. Dalam kajian pustaka juga terdapat (b) kerangka 

berpikir. 

BAB III Metode penelitian 

Metode penelitian ini berisi (a) jenis penelitian, (b) model pengembangan, 

(c) prosedur pengembangan, (d) uji coba produk, (e) prosedur penelitian. 

BAB IV Hasil Pengembangan 

Berisi tentang (a) proses pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains, (b) Penyajiandata validasi, (c) penyajian data hasil pre-test dan 

post-test. 

BAB V Pembahasan  

Berisi tentang (a) proses pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains, (b) Analisis validitas pengembangan buku ajar, (c) Analisis data 

hasil pre-test dan post-test. 

BAB VI Penutup 

Berisi tentang (a) Kesimpulan, (b) saran pemanfaatan, desiminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.Dengan 

bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 

kompeteni dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 

Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan 

guru/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang diperlukan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. (National Center for Vocational Education Research Lid/National 

Center for Competency Based Training). 

Pengelompokkan bahan ajar menurut Faculte de Psychologie et des 

Sciences de I‟education Universite de Geneve dalam websitenya adalah 

media tulis, audio visual, elektronik, dan interaktif terintegrasi yang 
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kemudian disebut sebagai medienverbund (bahasa jerman yang berarti 

media terintegrasi) atau mediamix. 

Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain:
9
 

1. Petunjuk belajar (petunjuk siswa /guru) 

2. Kompetensi yang akan  dicapai 

3. Informasi pendukung 

4. Latihan-latihan 

5. Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 

6. Evaluasi. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta 

lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. 

Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak dapat dikelompokkan 

menjadi empat yaitu: 

1. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. 

2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, 

flim. 

                                                           
9
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 173-174 
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4. Bahan ajar interaktif (interactive taeching material) seperti compact 

disk(CD) interaktif.
10

 

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan 

ajar cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan 

beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh Steffen Peter 

Ballstaedt yaitu: 

1. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan 

guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang 

sedang dipelajari. 

2. Biaya untuk pengadaanya relatif sedikit 

3. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-

pindahkan. 

4. Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu 

5. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja 

6. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 

aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa. 

7. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai 

besar. 

8. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.
11

 

  

                                                           
10

 Ibid., hlm 174 
11

 Ibid., hlm 175 
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2. Buku Ajar 

a. Hakikat dan Fungsi Buku Ajar 

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. 

Oleh pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil 

penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobigrafi, atau 

hasil imajinasi seseorang yang disebut dengan fiksi. Menurut kamus 

Oxford, hal 94, buku adalah sejumlah lembaran kertas baik cetakan 

maupun kosong yang dijilid dan diberi kulit. Buku sebagai bahan ajar 

merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis 

terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. 

Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik 

dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga 

menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya. Buku 

pelajaran berisi tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh 

peserta didik untuk belajar, buku fiksi akan berisi tentang pikiran-pikiran 

fiksi si penulis, dan seterusnya.
12

 

Buku-buku yang digunakan sekolah-sekolah di Indonesia terdiri 

dari empat jenis, yaitu: (1) buku pelajaran atau buku teks, (2) buku 

bacaan, (3) buku sumber, dan (4) buku pegangan guru yang biasanya 

                                                           
12

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 176 
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mendampingi buku teks. Buku bacaan dan buku sumber untuk anak-anak 

SD, SMP/MTs dan SMA/MA berbeda antara guru dan peserta didik.
13

 

Menurut Muslich, hakekat buku ajar merupakan salah satu jenis 

buku pendidikan. Buku ajar adalah buku yang berisi uraian bahan tentang 

mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis 

dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, 

dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan.
14

 

Buku ajar mempunyai ciri tersendiri bila dibanding dengan buku 

pendidikan lainnya, baik dilihat dari segi isi, tataan atau penyajian, 

maupun fungsinya. Dilihat dari segi isinya, buku teks atau buku ajar 

merupakan buku yang berisi uraian bahan ajar bidang tertentu, untuk 

jenjang pendidikan tertentu, dan pada kurun tahun ajaran tertentu pula. 

Dilihat dari segi penyajian, buku teks atau buku ajar merupakan bahan 

ajar yang mempertimbangkan faktor (1) tujuan pembelajaran, (2) 

kurikulum dan struktur program pendidikan, (3) tingkat perkembangan 

peserta didik atau sasaran, (4) kondisi dan fasilitas infrastruktur sekolah, 

(5) kondisi guru pemakai. Dari segi fungsinya selain mempunyai fungsi 

umum sebagai sosok buku, buku ajar mempunyai fungsi sebagai, (1) 

sarana pengembang bahan dan program dalam kurikulum pendidikan, (2) 

sarana pembantu tugas akademik guru, (3) sarana pemenuhan 

                                                           
13

Dedi Supriyadi, Anatomi Buku Sekolah di Indonesia, (Yogyakarta: Adicita Karya 

Nusa, 2000), hlm. 1. 
14

Masnur Muslich, ”Hakikat dan Fungsi Buku Teks”, http:// www. 

masnurmuslich.blogspot.com/2008/10/04 archive.html, hlm. 1, diakses selasa 29 oktober 2015, pkl 

11.02 pm. 
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ketercapaian tujuan pembelajaran, dan (4) sarana pendorong efisiensi dan 

efektifitas kegiatan pembelajaran.
15

 

3. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Pengertian Al-Qur’an Hadits 

Secara etimologi Al-Quran berasal dari kata qara‟a, yaqra‟u, 

qiraatan atau qur‟anan yang berarti mengumpulkan (al-jam‟u) dan 

menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke 

bagian yang lain secara teratur. Muhammad Shalih Muhsin 

mendefinisikan Al-Quran dengan firman Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil 

atau diriwayatkan kepada kita dengan jalan yang mutawatir dan 

membacanya dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang tidak 

percaya). 

Kedudukan Al-Quran sebagai sumber pokok pendidikan Islam 

dapat dipahami dari (QS Al-Nahl: 64 dan QS Shaad: 29) 

َ
ُ
مِن

ْ
ؤ ًُ ىْمٍ 

َ
 لِق

ً
ىا فِيهِ وَهُدًي وَزَحْمَة

ُ
ف

َ
ل
َ
ت

ْ
رِي اخ

َّ
هُمُ ال

َ
 ل

َ
ن بَيِّ

ُ
 لِت

َّ
ابَ إِلَّ

َ
نِت

ْ
يْكَ ال

َ
ا عَل

َ
ن
ْ
صَل

ْ
ه
َ
 وَمَا ؤ

َ
ىن  

“Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bgai kaum 

yang beriman”. (QS Al-Nahl: 64) 

 

                                                           
15

Masnur Muslich, ”Hakikat dan Fungsi Buku Teks”, http:// www. 

masnurmuslich.blogspot.com/2008/10/04 archive.html, hlm. 1, diakses selasa 29 oktober 2015, jm 

11.02 pm. 
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بَابَِ
ْ
ى الأل

ُ
ول

ُ
سَ ؤ

َّ
ل

َ
ر

َ
اثِهِ وَلِيَت ًَ سُوا آ بَّ يْكَ مُبَازَكٌ لِيَدَّ

َ
اهُ إِل

َ
ن
ْ
صَل

ْ
ه
َ
ابٌ ؤ

َ
 لِت

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. (QS Shaad: 

29).
16

 

Dasar yang kedua selain Al-Quran adalah sunah (Hadits) 

Rasulullah. Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses 

perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam 

karena Allah SWT menjadikan muhammad sebagai teladan bagi umatnya 

Q.S. Al-Ahzab: 21. 

هَ 
َّ
سَ الل

َ
ل

َ
َخِسَ وَذ

ْ
يَىْمَ ال

ْ
هَ وَال

َّ
سْجُى الل ًَ  

َ
ان

َ
نْ م

َ
 لِِ

ٌ
ة

َ
 حَسَن

ٌ
سْىَة

ُ
هِ ؤ

َّ
مْ فِي زَسُىلِ الل

ُ
ن

َ
 ل

َ
ان

َ
دْ م

َ
ق

َ
ل

ثِيرًا
َ
 ل

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menybebut Allah”. (Q.S. 

Al-Ahzab: 21).
17

 

b. Tujuan dan Fungsi Al-Qur’an Hadits 

Tujuan  pembelajaran  adalah  suatu  pernyataan  yang  spesifik 

yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam 

                                                           
16

 Kementerian Agama RI, Modul Pengembangan Pendidikan Agama Islam Pada 

Sekolah (Jakarta, 2010), hal. 6 
17

 Ibid., hlm 8 
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bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.
18

 

Martinis Yamin, memandang bahwa tujuan pembelajaaran merupakan 

sasaran yang hendak dicapai pada akhir pembelajaran, dan kemampuan 

yang harus dimiliki siswa.
19

 

Pembelajaran Al-Quran Hadits adalah bagian dari upaya untuk 

mempersiapkan sejak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan 

dan mengamalkan isi kandungan Al-Quran Hadits melalui kegiatan 

pendidikan. Tujuan pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah 

Ibtidaiyah adalah agar siswa mampu membaca, menulis, menghafal, 

mengartikan, memahami, dan terampil melaksanakan isi kandungan Al-

Quran Hadits dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Inti ketakwaan itu ialah 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Mata pelajaran Al Quran Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah bertujuan: 

1. Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik membaca dan 

menulis Al Quran Hadits. 

2. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan kegemaran 

untuk membaca Al Quran dan Hadits. 

                                                           
18

 B.Uno, Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, Cet. V,(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hal. 35 
19

 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP,  Cet. IV, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2007), hal. 133. 
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3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

kandungan ayat-ayat Al Qur‟an dan Hadits dalam perilaku peserta 

didik sehari-hari. 

4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan pada 

jenjang yang setingkat lebih tinggi (MTs). 

c. Materi Pembelajaran Al-Quran Hadits  

1) Bacaan surat Al-Qadr  

حِيمَِ  نِ السَّ
 
حْمَـ هِ السَّ

َّ
   بِسْمِ الل

 
ُ
ة

َ
يْل

َ
دْزِ. ل

َ
ق

ْ
ال

ُ
ة

َ
يْل

َ
دْزَاكَ مَال

َ
دْزِ. وَمَاا

َ
لق

ْ
ةِ ا

َ
يْل

َ
اهُ فِى ل

َ
ن
ْ
صَل

ْ
ه
َ
ا
َّ
لُ إِها زَّ

َ
ن
َ
هْسٍ. ث

َ
فِ ش

ْ
ل
َ
يْرٌمِنْ ا

َ
دزِخ

َ
ق

ْ
ال

جْس
َ
ف

ْ
عِ ال

َ
ل
ْ
ى مَط مٌ هِىَ حَتَّ

َ
مْسٍ. سَلا

َ
لِّ ا

ُ
نِ زَبّهِمْ مِنْ م

ْ
وْحُ فِيْهَا بِئِذ  وَالسُّ

ُ
ة

َ
ئِن

َ
لآ

َ ْ
 الِ

Sesungguhnya, Kami telah menurunkannya (Al-Quran) di 

malam kemuliaan. (2) Dan tahukah kamu apa malam kemuliaan itu?  

(3) Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.  (4) Pada malam 

itu turun malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 

mengatur segala urusan.  (5) Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai 

terbit fajar.  

Surah Al-Qadr dibuka dengan ayat yang menerangkan bahwa 

Allah menurunkan Al-Quran pada malam kemuliaan. Para ulama 

sepakat bahwa yang dimaksud dengan menurunkan Al-Quran adalah 

menurunkan untuk pertama kalinya ayat-ayat Al-Quran kepada 

Rasullah Muhammad Saw.  
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Malam diturunkannya Al-Quran disebut sebagai malam 

kemuliaan. Maka, muncul pertanyaan apa sebenarnya malam 

kemuliaan itu, dan apa kelebihannya dibandingkan malam-malam lain 

sehingga diistimewakan Allah? Seakan mengikuti jalan pikiran 

manusia, ayat 2 mengajukan pertanyaan. “Dan tahukah kamu apa 

malam kemuliaan itu?” Pertanyaan tersebut merupakan sebuah gaya 

retorik yang digunakan untuk mempermanis pembicaraan agar orang 

yang membaca Al-Quran tidak menjadi bosan, dan agar orang 

tergugah keingintahuannya akan apa yang disampaikan. Pertanyaan 

itu dijawab sendiri oleh Allah swt. Pada ayat 3 yang menyatakan 

bahwa malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Perlu 

dikemukakan bahwa perkataan seribu tidak berarti 999 ditambah satu. 

Seribu, di dalam karya satra arab dan juga di dalam Al-Quran 

menunjuk suatu jumlah yang banyak dan sulit dihitung. Angka ini 

digunakan pula pada surah Al-Baqarah ayat 96 (“Masing-masing 

mereka ingin agar diberi umur seribu tahun”). Dengan demikian, ayat 

3 surah AL-Qadr ini bermaksud menyatakan bahwa malam turunnya 

Al-Quran itu jauh lebih bermakna daripada banyak malam-malam 

lainnya.  

Ayat 4 surah Al-Qadr menerangkan, mereka turun dengan izin 

tuhannya untuk mengurus segala sesuatu. Perkataan “dengan izin 

tuhannya” menunjukkan bahwa malaikat adalah hamba Allah yang 

senantiasa patuh kepada Allah swt. Kita juga dapat memaknai 



27 
 

perkataan “dengan izin tuhannya” itu sebagai sebuah nuansa yang 

dimunculkan untuk memberi kesan bahwa turunnya para malaikat 

pada Lailatul Qadr itu merupakan suatu kekhususan, untuk 

memberikan penghormatan yang tinggi. 

Ayat 5 merupakan ayat terakhir surah Al-Qadr menyatakan: 

“Malam itu penuh kesejahteraan sampai terbit fajar”. Perkataan ini 

dapat kita hubungkan denga keterangan sebelumnya tentang malaikat 

yang turun ke bumi. Malaikat berdoa kepada Allah supaya orang-

orang yang menyambut kehadiran kitab Allah dengan baik 

dihindarkan dari sakit, kemiskinan, kebodohan, kegelisaan, sifat-sifat 

buruk, dan segala sesuatu yang bermakna kekurangan. Doa malaikat 

tentu saja dikabulkan oleh Allah. Maka pada lailah qadr itu mengucur 

dengan deras rahmat Allah swt kepada hamba-hamba-Nya yang baik. 

Kecurahan rahmat tersebut berlangsung sampai terbit fajar, yaitu 

sampai munculnya cahaya matahari ke permukaan bumi. Sesudah itu 

berlangsunglah keadaan yang biasa, ada kelebihan dan kekurangan, 

kebaikan dan kejahatan, pahala dan dosa.
20

 

Apabila kita terapkan epistemologi Sains terhadap Surah Al-

Qadr (97), kita perlu memperhatikan bentuk kalimat dan susunan kata 

yang digunakan. Dimana penggunaan kata “anzalnaahu – أنزلنه ” pada 

ayat pertama, abjad “ha‟- ه” yang ber-dzomah pada “anzalnaahu – 
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 menunjukkan kepada sesuatu, apabila kita tidak punya ” أنزلنه

prasangka pemahaman teologis. Sehingga hal ini akan mengubah 

seluruh pendekatan penerjemahan. 

“Malam kemuliaan” adalah apabila di langit terlihat ada 

cahaya terang membutakan mata yang setelah beberapa detik hingga 

puluhan menit padam kembali. Peristiwa cahaya terang demikian 

disebabkan oleh peledakan satu atau beberapa bintang di berbagai 

ufuk langit. Ledakan bintang ini dikenal dalam astronomi sebagai 

ledakan Super Novae (SN). Malam kemuliaan adalah suatu malam 

dimana terjadi peledakan bintang-bintang yang terinderakan. 

Peledakan tersebut menghasilkan debu dan gas yang bersesuaian 

dengan jumlah, takaran, energi yang dilempar ke luar (bintang). Dan 

energi tersebut juga bersesuaian dengan besaran massa bintang-

bintang yang meledak. 

Surah Al-Qadr (97) sebagai urutan penurunan surah-surah 

Makiyah yang ke 24 atau ke 25 merupakan kumpulan firman ilahi 

yang menyatakan bahwa, Allah swt telah memutuskan suatu takaran, 

ukuran pasti, unit tingkatan dan kodrat, bagi masyarakat dan 

penduduk Mekah, secara lokal, serta bagi manusia secara umum yang 

akan berimplikasi kepada peristiwa dan laju kesejarahan masyarakat 
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Arab Quraisyi Mekah dan sekitarnya serta arah perkembangan 

masyarakat manusia.
21

 

2) Udara  

Udara yang mengelilingi kita adalah campuran gas. Oksigen 

dan nitrogen merupakan bagian yang terbesar. Karbon dioksida dan 

gas-gas lain jumlahnya lebih sedikit. Udara juga mengandung uap air, 

uap air ini menjadi dingin dan membentuk kumpulan titik air yang 

disebut awan. Udara menjadi lebih tipis jika kamu pergi ketempat 

yang lebih tinggi sehingga menjadi sulit untuk bernafas.
22

 

Kandungan elemen senyawa gas dan pertikel dalam udara akan 

berubah-ubah dengan ketinggian dari permukaan tanah. Demikian 

juga massanya, akan berkurang seiring dengan ketinggian. Semakin 

dekat dengan lapisan troposfer, maka udara akan hampa sama sekali. 

Apabila makhluk hidup bernapas, kandungan oksigen berkurang, 

sementara kandungan karbon dioksida bertambah. Ketika tumbuhan 

menjalani sistem fotosintesa, oksigen kembali dibebaskan. 

3) Matahari 

Matahari merupakan anggota tata surya yang paling besar. 

Pada tata surya kita di mana 98% massa tata surya terkumpul pada 
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matahari. Disamping sebagai pusat peredaran, matahari juga 

merupakan pusat sumber tenaga di lingkungan tata surya. Matahari 

terdiri dari inti dan tiga lapisan kulit, masing-masing fotosfer, 

chromosfer, dan corona. Pada pusat matahari, suhunya mencapai 

jutaan dearajat celcius dan tekanannya ratusan juta atmosfer. 

Menurut J.R.Meyer, panas matahari berasal dari batu meteor 

yang berjatuhan dengan kecepatan tinggi pada permukaan matahari. 

Sedangkan menurut teori kontraksi H. Helmholz, panas itu berasal 

dari menyusutnya bola gas. Ahli lain, Dr. Bothe, menyatakan bahwa 

panas tersebut berasal dari rekasi-reaksi nuklir yang disebut reaksi 

“hidrogen helium sintesis”. 

Matahari sangat penting bagi kehidupan di muka bumi karena: 

a) Merupakan sumber energi (sinar panas). Energi yang terkandung 

dalam batubara dan minyak bumi sebenarnya juga berasal dari 

matahari 

b) Mengontrol stabilitas peredaran bumi yang juga berarti 

mengontrol terjadinya siang dan malam, bulan, tahun, serta 

peredaran planet lain. 

c) Dengan mempelajari matahari yang merupakan bintang yang 

terdekat, berarti mempelajarai bintang-bintang.
23
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4) Bulan  

Bulan adalah  bulan satu-satunya satelit bumi, yang berada 

sekitar 384.000 km. Bulan adalah benda yang paling terang setelah 

Matahari di langit kita, 2.000 kali lebih terang dari venus. Asal bulan 

masih diperdebatkan. Beberapa ilmuan percaya bahwa bumi dan bulan 

terbentuk pada saat yang sam dari debu dan gas tata surya awal. Ada 

pula yang mengatakan bahwa bulan adalah badan yang melintasi bumi 

dan terperangkap medan gravitasi bumi. Yang lainnya berpendapat 

bahwa benda sebesar mars pernah bertabrakan dengan bumi. 

Akibatnya, terjadi serpihan yang melayang diangkasa, yang kemudian 

mungkin menghasilkan bulan.
24

 

Bulan berada pada rotasi sinkron dengan bumi, yang selalu 

memperlihatkan sisi yang sama pada bumi, dengan sisi dekat ditandai 

oleh mare vukanik gelap yang terdapat di antara dataran tinggi kerak 

yang terang dan kawah tubrukan yang menonjol. Bulan adalah benda 

langit yang paling terang setelah matahari. Meskipun bulan tampak 

sangat putih dan terang, permukaan bulan sebenarnya gelap, dengan 

tingkat kecerahan yang sedikit lebih tinggi dari aspal cair. Sejak 

zaman kuno, posisinya yang menonjol di langit dan fasenya yang 

teratur telah memengaruhi banyak budaya, termasuk bahasa, 

penanggalan, seni, dan mitologi. Pengaruh gravitasi bulan 
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menyebabkan terjadinya pasang surut di lautan dan pemanjangan 

waktu pada hari di bumi. 

5) Relativitas waktu 

Dalam teori relativitas umum Einstein, ia mengusulkan bahwa 

waktu akan berjalan lebih lambat dan gaya berat lebih kuat. Ini berarti 

bahwa waktu akan berlalu lebih cepat di atas sebuah gunung daripada 

di pantai. Kamu benar-benar akan menua lebih lambat di pantai dari 

pada di pegunungan. Hal ini merupakan perbedaan yang sangat kecil, 

namun, tidak ada yang akan pernah memperhatikannya. 

Konsep lain dari relativitas umum adalah bahwa sinar cahaya 

akan membelok dalam medan gravitasi. Matahari benar-benar 

melengkungkan cukup  cahaya bahwa kita bias melihat bintang yang 

hampir di belakang Matahari. Namun, dibutuhkan sejumlah besar 

gravitasi untuk cahaya tikungan secara signifikan. Sebesar Bumi, hal 

ini hampir tidak lengkungan cahaya sama sekali.
25

 

5. Sains  

a. Pengertian Sains 

Sains dalam arti sempit adalah disiplin ilmu yang terdiri atas 

physical sdences dan life sciences. Termasuk physical sdences adalah 

ilmu-ilmu Astronomi, Kimia, Geologi, Mineraiogy, Meteorology, Dan 
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Fisika; sedangkan life sciences meEputi biologi, zoology, dan fisiologi.
26

 

Menurut James Conant yang dikutip oleh Sumaji "Sains sebagai 

suatuderetan konsep serta skema konseptualyang berhubungan satu 

sama lain, danyang tumbuhsebagai hasil eksperimentasi dan observasi, 

serta berguna untuk diamati dandieksperimentasikan lebih lanjut" 

Sedangkan menutut A.N Whitehead"Sains dibentuk karena pertemuan 

dua orde pengalaman. Ordepertama didasarkanpada hasil observasi 

terhadap gejala fakta (orde observasi), dan orde kedua didasarkanpada 

konsep manusia mengenai alam semesta (orde konseptual)"
27

 

 

Secara sederhana, Sains dapat dikatakan sebagai produk manusia 

dalam meyibak realitas. Terkait dengan pengertian ini, maka Sains juga 

menjadi tidak tunggal, atau dengan kata lain akan ada lebih dari satu 

Sains, dan Sains satu dengan yang lain dibedakan pada apa makna 

realitas dan cara apa yang dapat diterima untuk mengetahui realitas 

tersebut. 

Tujuan sains islam adalah mengetahui watak sejati segala sesuatu 

sebagaimana yang diberikan oleh Tuhan. Sains islam juga bertujuan 

untuk memperlihatkan kesatuan hukum alam, kesalinghubungan seluruh 

bagian dan aspeknya sebagai refleksi dari kesatuan prinsip ilahi. 

Mengenal alam dan hukum setiap spesies-spesies tersebut dalam 

kehendak ilahi karena menurut Al-Quran seluruh makhluk selain 
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manusia adalah muslim. Dengan pemahaman ini, sang ilmuan menjadi 

lebih dekat dan tunduk kepada sang pencipta. Tujuan kemaslahatan bagi 

umat berupa produk-produk material adalah derivatif dari tujuan final 

digapainya sang pencipta.
28

 

b. Sains dengan Qur’an 

Salah satu ciri yang membedakan Islam dengan yang lain adalah 

penekanannya terhadap masalah ilmu (Sains). Al-Quran dan Hadits 

mengajak kaum muslimin untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan 

kearifan, serta menempatkan orang-orang yang yang berpengetahuan 

pada derajat yang tinggi. Sebagian ayat dari Al-Quran dan Hadits yang 

relevan dengan sains akan disebutkan dalam pembahasan di bawah 

ini.Tentang penciptaan adam, Al-Quran mengatakan bahwa malaikat pun 

disuruh bersujud di hadapan adam setelah beliau diajarai nama-nama: 

Dan dia mengajarkan kepada nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat dan 

berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu, jika kamu 

memang orang yang benar!” mereka menjawab, “Mahasuci engkau, tidak 

ada yang kami ketahui selain apa yang telah engkau ajarkan kepada 

kami, Engkaulah yang maha mengetahui lagi maha bijaksana. (QS 2:31-

32).
29
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Maurice Bucaille menyatakan dalam bukunya La Bible La 

Qur‟an La Science (Bible, Qur‟an, dan Sains Modern) bahwa proses 

penafsiran Sains dan Al-Quran adalah: “menerima campur tangan Sains 

dalam menilai kitab Al-Quran dengan memberikan perhatian pada fakta 

yang ditunjukkan oleh ayat Al-Quran tidak pada teori yang diungkap 

para ilmuan”. 

Ia melakukan penafsirannya dengan menentukan tema besar dan 

sub dari tema yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan tema besar 

tersebut didapat ungkapannya dalam ayat Al-Quran, lalu ia menganalisis 

ayat relevan dengan menggunakan pendekatan semantik atau makna 

literal ayat yang lebih dahulu, lalu dikaitkan dengan ilmu pengetahuan 

yang diketahuinya. 

Diantara tema yang ia pilih adalah tentang penciptaan langit dan 

bumi, astronomi dalam Al-Quran, alam tumbuhan dan binatang, alat 

reproduksi dan manusia. Sebagai contoh, dalam tema astronomi dalam 

Al-Quran, terdapat sub-subtema, yaitu pemikiran umum tentang langit, 

watak benda-benda samawi, pengaturan samawi, dan menaklukkan ruang 

angkasa.
30

 

6. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merpupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar 

adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

                                                           
30

 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains & Sosial (Jakarta: AMZAH, 2007), 

hal. 33 



36 
 

lingkungan yang mengahasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Perubahan  itu diperoleh melalui usaha(bukan karena 

kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 

pengalaman. 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 

demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang 

dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.
31

 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 

produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kagiatan 

mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finised goods). Hal 

yang sama berlaku untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil 

penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-

proses-hasil, hasil dapat denga jelas dibedakan dengan input akibat perubahan 
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oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami 

belajar siswa berubah prilakunya dibanding sebelumnya.
32

 

Belajar dilakukan untu mengusahakan adanya perubahan perilaku 

pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 

menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu 

mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh 

Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
33

 

Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat 

siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa siswa belajar. 

Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran merupakan sebuah 

proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran (goal directed). 

Dalam konteks demikian maka hasil belajar merupakan perolehan dari proses 

belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being attained). 

Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh 

anak melalui kegiatan belajarnya. Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai 

alat untuk mengukur hasil belajar harus mengukur apa yang dimahasiswai 

dalam proses belajar harus mengejar sesuai dengan tujuan intruksional yang 

tercantum dalam kurikulum yang berlaku karena tujuan pengajaran adalah 

kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa setelah menyelesikan 
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pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang diukur merefleksikan tujuan 

pengajaran. Oleh karenanya, menurut Arikunto dalam merumuskan tujuan 

intruksional harus diusahakan agar tampak bahwa setelah tercapainya tujuan 

itu terjadi adanya perubahan pada diri anak yang meliputi kemampuan 

intelektual, sikap/minat maupun keterampilan.
34

 

Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa 

memiliki penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemberian 

tekanan penguasaan materi akibat perubahan dalam diri siswa setelah belajar 

diberikan oleh Soedijarto yang mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dengan 

memerhatikan berbagi teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan perilaku 

disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 

diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas 

tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan 

dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
35
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B. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian dan pengembangan, yang 

berorientasi pada produk dalam pendidikan. Penelitian ini dikatakan penelitian 

dan pengembangan karena meliputi kegiatan penelitian dan pengembangan buku 

ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains. Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar pada kelas V. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Research & Development (R&D). Metode ini 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengembangkan produk 

pendidikan. 

Research & Development (R&D) bisa didefinisikan sebagai metode 

penelitian yang secara sengaja, sistematis, bertujuan atau diarahkan untuk 

mencari temukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, 

menguji keefektifan produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu 

yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna.
36

 

Berdasarkan pengamatan kegiatan belajar mengajar pada materi 

pelajaran Al-Quran Hadits kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem 

Blitar terhadap penggunaan buku ajar, nampaknya masih banyak sisi kelemahan 

dan kekurangan dalam pemilihan buku ajar. Guru hanya terpaku pada satu buku 
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ajar sebagai pedoman belajar siswa. Tak jarang, guru hanya sekedar 

membacakan kembali isi materi yang ada pada buku tersebut dan memberikan 

tugas untuk mengerjakan LKS. 

Hasil produk ini diharapkan dapat menjadi solusi kebutuhan siswa akan 

buku ajar Al-Quran Hadits yang digunakan sebelumya. Pemenuhan buku ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dapat ditempuh dengan melakukan 

pengembangan yang berorientasi pada produk pembelajaran berupa buku ajar 

Al-Quran Hadits Berbasis Sains yang difokuskan pada materi Memahami Surah 

Al-Qadr kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

B. Model Pengembangan 

Suatu model dalam penelitian pengembangan dihadirkan dalam bagian 

prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model pengembangan yang 

dianut oleh peneliti. Model dapat juga memberikan kerangka kerja untuk 

pengembangan teori dan penelitian. Dengan mengikuti model tertentu yang 

dianut oleh peneliti, maka akan diperoleh sejumlah masukan (input) guna 

dilakukan penyempurnaan produk yang dihasilkan, apakah berupa bahan ajar, 

media, atau produk-produk yang lain. Terdapat beberapa model pengembangan 

misalnya model konseptual, model prosedural, model sistematis dan 

sebagainya.
37

 

Model konseptual adalah model yang bersifat analitis yang memberikan 

atau menjelaskan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan dan 

keterkaitan antar komponennya. Model konseptual memperlihatkan hubungan 

                                                           
37

 Punaji Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hlm. 282-283 



42 
 

antar konsep yang satu dengan yang lain, yang dalam hal ini konsep-konsep itu 

tidak memperlihatkan urutan secara bertahap. Model konseptual lebih bersifat 

konstrukivistik, artinya urutan bersifat terbuka, berulang atau rekursif dan 

fleksibel. 

Sedangkan model prosedural adalah model deskriptif yang 

menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu. Model prosedural biasanya berupa urutan 

langkah-langkah, yang diikuti secara bertahap dari langkah awal hingga langkah 

akhir. Model prosedural biasa kita jumpai dalam model rancangan sistem 

pembelajaran.
38

 

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan model 

pengembangan prosedural yang bersifat deskriptif. Model ini menggariskan 

langkah-langkah umum yang harus diikuti untuk menghasilkan produk, bahan 

material, atau rancangan sebagaimana suatu siklus penelitian dan pengembangan 

yang dikembangkan oleh Borg & Gall, langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan tersebut adalah sebagai berikut : (1) penelitian dan pengumpulan 

informasi awal; (2) perencanaan; (3) pengembangan format produk awal; (4) uji 

coba produk; (5) revisi produk; (6) uji coba lapangan; (7) revisi produk; (8) uji 

coba lapangan; (9) revisi produk akhir; (10) desiminasi dan implementasi. 
39

 

Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Borg & Gall di atas, dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1Model Pengembangan Borg & Gall 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Akan tetapi dalam pengembangan produk yang dilaksanakan pada 

penelitian ini hanya sampai pada tahap ketujuh, yaitu tahap merevisi buku ajar 

Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains materi Memahami Surah Al-Qadr untuk siswa 

kelas V yang dikemas dalam buku ajar siswa. Hal ini dilakukan karena 

keterbatasan, baik dari segi waktu maupun biaya pada penelitian, sehingga 

tahapan yang digunakan hanya sampai pada tahapan ketujuh. Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

Pengembangan  

Format Produk 

Awal 

Penelitian dan 

pengumpulan 

informasi Awal 

Perencanaan 

Uji Coba Awal 

Revisi produk 

Uji coba lapangan 

Desiminasi dan 

Implementasi 

Uji coba lapangan 

Revisi produk 

Revisi produk akhir 
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1. Penelitian dan pengumpulan data informasi awal 

2. Perencanaan 

3. Pengembangan format produk awal 

4. Uji coba awal 

5. Revisi produk 

6. Uji coba lapangan 

7. Revisi produk. 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini, maka prosedur pengembangan dalam penelitian 

pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diinstruksikan dalam model 

Borg & Gall, prosedur pengembangan yang ditempuh terdiri dari tujuh tahapan, 

yaitu: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi kajian pustaka, 

pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal. 

Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan gunu 

memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan.
40

 

Dalam langkah pertama ini, peneliti melakukan penelitian dan 

pengumpulan informasi melalui pengamatan kelas untuk melihat 

kondisi riil lapangan. Dalam langkah ini peneliti melakukan observasi 

dan wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas V di Madrasah 
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Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. Dari hasil observasi dan 

wawancara, diperoleh informasi bahwa guru tersebut tidak 

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, dikarenakan 

minimnya ketersediaan media pembelajaran yang dimiliki sekolah. 

Serta penggunaan buku yang terbatas, hanya menggunakan buku dan 

LKS yang disediakan pemerintah. Nilai yang diperoleh tiap pertemuan 

juga masih di bawah rata-rata. 

Selain itu, kajian pustaka dan termasuk literatur pendukung 

terkait sangat diperlukan sebagai landasan melakukan pengembangan. 

Dalam hal ini peneliti menjumpai beberapa masalah yang mendasar 

bagi siswa. Jika diamati buku-buku yang digunakan dalam proses 

pembelajaran belum mendukung. Jika diamati buku serta LKS yang 

digunakan siswa kurang menarik, karena cetakannya yang seperti foto 

copy serta isinya yang melulu tentang materi membuat siswa merasa 

enggan untuk menggunakannya. 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara tersebut, 

ditetapkan bahwa perlu adanya buku ajar Al-Quran Hadits  yang lebih 

dapat menarik minat siswa dalam belajar, seperti buku ajar Al-Quran 

Hadits Berbasis Sains, materi Memahami Surah Al-Qadr. 

2. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, mencakup kegiatan-kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas yaitu: merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan 

khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji coba skala kecil. Hal 
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yang sangat urgen dalam tahap ini adalah merumuskan tujuan khusus 

yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini 

dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kukuh untuk 

mengembangkan program atau produk, sehingga program atau produk 

yang diuji cobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai.
41

 

Tahap ini peneliti melakukan identifikasi pokok bahasan 

Memahami Surah Al-Qadr untuk Madrasah Ibtidaiyah yang disesuaikan 

dengan standar kompetensi yang sudah ada. Kompetensi dalam pokok 

bahasan Memahami Surah Al-Qadr yaitu menghayati Arti Surah Al-

Qadr dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peneliti juga merumuskan 

tujuan khusus dari pengembangan Buku Ajar Al-Quran Hadits Berbasis 

Sains yang dikembangkan, yakni membantu siswa dalam memahami 

arti Surah Al-Qadr dan kaitannya dengan Sains. 

3. Pengembangan Format Produk Awal 

Tujuan ini berupa pengembangan format produk awal, atau draf 

awal, yang mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, dan alat 

evaluasi. Format pengembangan program yang dimaksud apakah 

berupa bahan cetak, seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks, 

urutan proses atau prosedur dalam rancangan sistem pembelajaran, 

yang dilengkapi dengan video atau berupa compact disk.
42

 

Dalam tahap ini, peneliti mengembangkan produk yaitu buku 

ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains. Peneliti mengembangkan buku 
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ajar dengan mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan Surah 

Al-Qadr dan dikaitkan dengan indikator yang akan dicapai. Materi yang 

dikumpulkan terdiri dari Surah Al-Qadr beserta artinya, isi kandungan 

Surah Al-Qadr, Asbabun Nuzul Surah Al-Qadr, kaitan Surah Al-Qadr 

dengan Sains, hukum bacaan Ikhfa‟ dan Idgham, dan juga latihan-

latihan soal, barulah di aplikasikan dalam sebuah produk buku ajar. 

4. Uji Coba Awal 

Tahap berikutnya, yaitu melakukan uji coba awal. Uji coba 

awal, yang melibatkan data hasil wawancara, observasi dan angket 

dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap format 

program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan khusus. 

Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan untuk 

melakukan revisi produk awal.
43

 

Setelah tahap mengembangkan bahan ajar pembelajaran, tahap 

selanjutnya adalah melakukan uji coba awal. Uji coba awal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang nantinya digunakan untuk 

merevisi bahan pembelajaran yang telah dihasilkan agar lebih efektif 

dan inovatif. Uji coba awal ini dilakukan dengan melibatkan satu 

subyek, yaitu para ahli baik ahli isi/materi ataupun ahli desain. Uji coba 

awal ini meliputi uji ahli isi/materiini untuk mengetahui ketepatan dan 

kesesuaian isi/materi dengan pokok bahasan Memahami Surah Al-Qadr 

untuk siswa Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan ahli desain dilakukan 
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untuk kesesuaian  desain yang sudah dikembangkan pada buku ajar dan 

kemenarikan dari produk yang dikembangkan.  

5. Revisi Produk 

Hasil uji coba pada tahap awal dipakai untuk merevisi produk 

awal. Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal ini 

untuk memperoleh informasi dan masukan untuk melakukan perbaikan-

perbaikan sesuai dengan masukan yang diperoleh pada saat uji coba. 

Hasil uji coba lapangan tersebut diperoleh informasi kualitatif tentang 

program atau produk yang dikembangkan. Berdasarkan data tersebut 

apakah masih diperlukan untuk melakukan evaluasi yang sama dengan 

mengambil situs yang sama pula. Produk yang telah direvisi kemudian 

diadakan uji coba.
44

 

Tahap kelima ini merupakan tahapan merevisi bahan 

pembelajaran awal dimana perolehan data dari uji coba awal, dilakukan 

pengumpulan dan diinterpretasikan untuk mengembangkan bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian dapat dilakukan perbaikan-perbaikan 

bahan ajar agar lebih menarik dan memudahkan peserta didik dalam 

mempelajarinya. 
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6. Uji Coba Lapangan 

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala 

kecil, kemudian diujicobakan lagi kepada unit atau subjek coba yang 

lebih besar. Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan dan dianalisis 

sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai, atau jika 

memungkinkan dibandingkan dengan kelompok kontrol, sehingga 

diperoleh data untuk melakukan revisi produk lebih lanjut.
45

 

Pada tahapan ini, setelah peneliti merevisi bahan ajar yang 

dikembangkan terkait isi/materi dan desain bahan ajar yang berupa 

buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains ini akan diuji cobakan di 

lapangan atau di sekolah yang menjadi subyek penelitian yaitu 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. Pada uji coba 

lapangan ini akan melibatkan satu subyek yaitu hasil evaluasi 

penggunaan buku ajar pada siswa. Pada uji coba lapangan ini, 

dilakukan uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan. 

7. Revisi Produk 

Revisi produk, yang dikerjakan, berdasarkan hasil uji coba 

lapangan. Hasil uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok subjek 

lebih besar ini dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk 

dalam mencapai tujuannya dan mengumpulkan informasi yang dapat 
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dipakai untuk meningkatkan program atau produk untuk keperluan 

perbaikan pada tahap berikutnya. 

Pada tahapan ketujuh ini dan merupakan tahap terakhir dalam 

prosedur pengembangan ini adalah merevisi bahan pembelajaran secara 

total. Kekurangan-kekurangan dari hasil coba yang dilakukan 

sebelumnya digunakan untuk pacuaan dalam merevisi produk agar 

lebih menarik dan memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya. 

Selain itu dari data uji coba lapangan juga dilakukan diskusi bersama 

teman sejawat serta meminta tanggapan dan masukan dari buku yang 

dikembangkan. Dan revisi produk ini merupakan hasil final dari 

prosedur penelitian. 

D. Uji Coba 

Uji coba produk yang dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang 

dapat digunakan sebagai dasar menetapkan kelayakandari produk yang 

dihasilkan. Dalam bagian ini, secara berurutan akan dikemukakan 1) Desain Uji 

Coba; 2) Subyek Uji Coba; 3) Jenis Data; 4) Instrumen Pengumpulan Data; 5) 

Teknik Analisis Data. 

1. Desain Uji Coba 

Tahap uji coba meliputi dengan tahap konsultasi, tahap validasi ahli, 

tahap uji coba perorangan. 
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a.) Tahap Konsultasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan yakni 

dengan melakukan bimbingan kepada dosen pembimbing dan 

melakukan pengecekan terhadap buku ajar yang telah 

dikembangkan. Dosen pembimbing akan memberikan arahan dan 

masukan atau saran dalam perbaikan buku ajar yang kurang. 

Selanjutnya peneliti akan melakukan perbaikan buku ajar sesuai 

konsultasi yang telah dilakukan. 

b.) Tahap validasi ahli 

Tahap validasi ahli ini, peneliti melakukan validasi 

kepada ahli materi/isi, ahli desain dan ahli guru bidang studi Al-

Qur‟an Hadits kemudian diberikan tanggapan dan penilaian dari 

hasil buku ajar yang telah dikembangkan. Selanjutnya, peneliti 

akan menganalisis buku ajar yang dikembangkan dan yang telah 

divalidasi kemudian dilakukan perbaikan. 

2. Subyek Uji Coba 

Adapun subyek uji coba yang dilakukan dalam pengembangan buku 

ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains ini adalah: a) Ahli Materi/Isi ; b) Ahli 

Desain Pembelajaran; c) Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadits  ; d) Sasaran 

Pengguna Produk Bahan Ajar (Siswa) 

a. Ahli Materi/Isi 

  Sebelum di uji cobakan kepada siswa, maka buku ajar 

dengan Sains diujikan kepada ahli materi/isi. Hal ini dilakukan untuk 
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mengetahui kelengkapan serta kesesuain materi yang disajikan dalam 

buku ajar dengan Sains sesuai dengan tingkat jenjang sasaran 

pengembangan. Ahli materi tersebut adalah dosen yang benar-benar 

ahli dibidang pelajaran tersebut. Adapun kreteria seseorang yang dipilih 

dalam ahli materi penelitian pengembangan ini setidaknya: 

1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan Al-

Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah. 

2) Memahami tentang materi Al-Quran Hadits di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

3) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan buku ajar 

dengan Sains. 

b. Ahli Desain  

Pemilihan ahli desain dan pembelajaran ini diharapkan akan 

memberikan penilaian terhadap buku ajar untuk mengukur tingkat 

kelayakan serta kemenarikan buku ajar yang telah dikembangkan 

mulai dari gambar, warna, maupun tata letak penulisan untuk 

digunakan siswa pada tingkatan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidiyah. 

c. Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadits   

Setelah  dilakukan uji coba kepada ahli isi/materi dan ahli 

desian, kemudian dilanjutkan dengan mengujikan kepada ahli 

pembelajaran atau guru bidang studi Al-Quran Hadits  guna 

mengetahui validitas buku ajar ini, dan melihat materi apakah sudah 

sesuai dengan karakteristik anak didiknya serta kemenarikan dan 
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keberterimaan buku ajar yang telah dikembangkan, adapun kriteria 

guru pembelajaran kelas V ini adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai guru yang telah berpengalaman mengajar Al-Quran 

Hadits  

2) Memahami tentang materi Al-Quran Hadits Madrasah 

Ibtidaiyah. 

3) Kesediaan guru pembelajaran Al-Quran Hadits/ guru kelas 

sebagai penilai dan pengguna produk pengembangan untuk 

sumber perolehan data hasil produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. 

d.  Sasaran Pengguna Produk Bahan Ajar (Siswa) 

Sasaran uji coba pada produk pengembangan buku ajar siswa 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

3. Jenis Data 

Berdasarkan sifatnya, jenis data pada penelitian ini dikelompokkan 

menjadi dua yaitu berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

berupa kumpulan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan 

guruAl-Qur‟an Hadits dan observasi di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar mengenai pembelajaran Al-Qur‟an Hadits. 

Hasil wawancara dan observasi tersebut dihimpun dari segi hasil penilaian, 

tanggapan, kritik, dan saran perbaikan melalui pertanyaan terbuka. 

Sedangkan data kuantitatif dihimpun dengan menggunakan angket tertutup 
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yang berupa penilaian terhadap spesifikasi produk secara umum dan tes 

pencapaian hasil belajar yang meliputi pre-test dan post-test. 

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui instrumen angket adalah 

sebagai berikut: 

a. Penilaian ahli materi pembelajaran Al-Qur‟an Hadits tentang 

ketepatan isi komponen buku meliputi: kecermatan isi, ketepatan 

cakupannya dan ketepatan materi berdasarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

b. Penilaian ahli media pembelajaran tentang kesesuaian desian buku 

pembelajaran meliputi: ilustrasi, pengemasan, dan kelengkapan 

komponen lainnya yang dapat menghadirkan sebuah buku ajar 

yang efektif. 

c. Penilaian guru mata pelajaran dan siswa terhadap keefektivan dan 

kemenarikan buku ajar. 

d. Hasil pre-test dan post-test siswa. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains materi Memahami Surah Al-Qadr ini akan menggunakan instrumen 

pengumpulan data yakni berupa angket dan tes perolehan hasil belajar 

(post-test). 

1. Angket  

Adapun angket yang diperlukan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1) Angket penilaian dan tanggapan ahli materi/isi mata pelajaran 

Al-Qur‟an Hadits, 

2) Angket penilaian dan tanggapan ahli desain pembelajaran, 

3) Angket penilaian dan tanggapan guru Al-Qur‟an Hadits kelas V 

Madarasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar, 

4) Angket penilaian dan tanggapan siswa uji coba perorangan, 

5) Angket penilaian dan tanggapan siswa uji coba kelompok kecil, 

dan 

6) Angket penilaian dan tanggapan siswa uji coba lapangan. 

Instrumen angket yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan 

instrumen pengumpulan data kuantitatif yaitu berupa angket skala 

likert dengan 5 alternatif jawaban, sebagai berikut: 

a) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak 

jelas, sangat tidak menarik, sangat tidak mudah. 

b) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang 

menarik, kurang mudah. 

c) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup 

menarik, cukup mudah. 

d) Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah. 

e) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat 

menarik, sangat mudah. 
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Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen 

pengumpulan data kualitatif berupa lembar pengisian saran dan 

komentar dari subyek dan sasaran uji coba produk. 

2. Tes Hasil Akhir 

Tes penilaian hasil belajar yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat hasil belajar siswa dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre test dengan hasil post test untuk 

menunjukkan perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan 

buku ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains pada materi Memahami 

Surah Al-Qadr. 

5. Teknik Analisis Data 

Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data 

hasil pengembangan produk yakni analisis isi, analisis deskriptif, dan 

analisis uji-t. Ketiga teknik ini dipergunakan sesuai dengan data yang 

diperoleh dari proses pengumpulan data sebagaimana diuraikan pada 

instrumen pengumpulan data. 

a. Analisis isi pembelajaran 

Analisis isi dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadits berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta menata organisasi isi pembelajaran. Dengan 

demikian, hasil dari analisis ini dipakai sebagai dasar untuk 

mengembangkan buku ajar Berbasis Al-Quran Hadits Berbasis Sains pada 

materi Memahami Surah Al-Qadr. 
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b. Analisis deskriptif 

Data-data yang telah terkumpul dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu data yang bersifat kualitatif dan data yang bersifat kuantitatif. 

1)  Data kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review berupa 

tanggapan, kritik, dan saran perbaikan oleh ahli materi/isi, ahli desain, 

ahli pembelajaran yakni guru, dan siswa. Data tersebut kemudian 

disusun secara logis dan bermakna dalam bentuk kalimat/kata-kata, 

kategori-kategori mengenai suatu objek, sehingga diperoleh kesimpulan 

umum. Hasil analisis ini akan digunakan untuk merevisi produk buku 

ajar Al-Quran Hadits Berbasis Sains pada materi Memahami Surah Al-

Qadr. 

2) Data kuantitatif digunakan untuk mengolah data berbentuk angka-

angka yang diperoleh melalui angket penilaian produk 

pengembangan buku ajar dan data hasil pre-test dan post-test.  

Adapun rumus persentase yang digunakan dalam penilaian produk 

pengembangan adalah sebagai berikut:
46

 

   
   

    
       

Keterangan:  

P    = persentase  

Ƹx = jumlah total skor yang diperoleh dari validator 

Ƹxi  = jumlah skor ideal 

                                                           
46

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 313. 



58 
 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase kemudian 

ditentukan tingkat kelayakan produk buku ajar. Adapun cara 

menentukan tingkat kelayakan buku ajar dapat menggunakan 

konversi skala tingkat pencapaian. Buku ajar Al-Quran Hadits 

Berbasis Sains yang dikembangkan dapat diketahui layak apabila 

mencapai kriteria minimal 68%. Jika kriteria minimal tercapai 

maka buku ajar ini sudah dapat dikatakan valid dan dapat 

dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar, untuk memperoleh 

kesimpulan dari yang tercapai maka ditetapkan kriteria dalam skala 

likert sebagai berikut:
47

 

Tabel 3.1 

Tabel Kriteria Kelayakan Buku Ajar Al-Qur’an Hadits Berbasis Sains 

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

84% < skor ≤ 100% 

68% < skor ≤ 84% 

52% < skor ≤ 68% 

36% < skor ≤ 52% 

20% < skor ≤ 36% 

Sangat Valid 

Valid 

Cukup Valid 

Kurang Valid 

Sangat Kurang Valid 

Tidak Revisi 

Tidak Revisi 

Perlu Revisi 

Revisi 

Revisi 

 

Berdasarkan kriteria diatas, buku ajar dinyatakan valid jika memenuhi 

skor 69 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket penilaian 

                                                           
47

 Subali, dkk. Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk Menumbuhkan 

Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar. Jurnal. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 2012 
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validasi ahli isi, ahli desain media, ahli materi guru bidang studi 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Dalam 

buku ajar ini, akan dibuat harus memenuhi kriteria valid. Oleh karena 

itu, dilakukan revisi apabila pembelajaran Al-Qur‟an Hadits ini masih 

belum memenuhi kriteria valid. 

c. Analisis Hasil Tes 

Analisis data hasil yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan dilakukan menggunakan  

eksperimen dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 

memakai metode mengajar (before-after).
48

 Berikut penjelasan terkait 

model eksperimen before-after. 

 X  

Gambar 3.2 Desain Eksperimen (Before-After) 

Keterangan  

O1:Nilai sebelum perlakuan 

O2:Nilai setelah perlakuan 

X: perlakuan 

Mean (rata-rata) 

                                                           
48

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.414 

O1 

O1 

O1 

 

O2 
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  Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui mean 

pre-test dan post-test dengan rumus sebagai berikut:
49

 

       
   

 
 

Keterangan 

Mean  : rata-rata 

Ƹx : jumlah nilai pre atau post tes 

N : jumlah sampel 

  Berdasarkan hasil analisis menggunakan mean (rata-rata) pre-test 

dan post-test, dan untuk memperkuat data digunakan analisis t-tes. Teknik 

analisis datanya menggunakan dependent sample test. Berikut rumus yang 

digunakan dalam dengan tingkat kemaknaan 0,05:
50

 

t = 
 

√   

      

 

Keterangan: 

t   = uji t 

D = Different ( X2 – X1 ) 

D
2
= Variansi 

N = Jumlah Sampel 

                                                           
49

 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 73 
50

 Ibid,. 
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 Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan 

sesudah menggunakan produk buku ajar, maka hasil uji coba dibandingkan 

ttabel dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai berikut: 

H0  :  tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar. 

H1  :  ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar. 

Pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai thitung lebih kecil daripada ttabel, maka hasilnya non 

signifikan, artinya H1 ditolak dan H0 diterima. 

2) Jika nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka hasilnya signifikan, 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak. 

E. Prosedur Penelitian 

Setelah melaksankan perencanaan penelitian, selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian dengan mengacu pada rancangan penelitian yang 

dibuat sebelumnya. Tahap pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam 2 tahap, 

yaitu tahap uji coba awal dan uji coba lapangan. 

1. Uji coba awal 

Langkah ini merupakan uji produksi secara terbatas, yang meliputi: 

a. Melakukan uji coba terhadap desain produk awal pengembangan. 

b. Bersifat terbatas, terdiri dari ahli desain dan ahli materi. 

c. Uji coba awal dilakukan satu kali. 
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d. Setelah mendapatkan data dari kedua ahli, data dikumpulkan dan diolah 

untuk merevisi produk awal pengembangan. 

2. Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan melalui 3 tahapan, yang meliputi: 

a. Uji coba perorangan 

Uji coba perorangan dilakukan pada 3 siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

b. Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 6 siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

c. Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan 

masing-masing uji coba lapangan yang dilakukan. Penyempurnaan produk 

akan dilakukan setelah dilakukan setelah dilakukan uji coba lapangan. Pada 

tahap penyempurnaan produk, lebih banyak dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, 

sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal. Setelah 

melakukan revisi guna penyempurnaan produk, langkah selanjutnya adalah 

uji coba lapangan pada subjek penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan dipaparkan 3 hal terkait dengan data penelitian, diantaranya 

adalah (a) proses pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains, (b) 

Penyajian data validasi, (c) Hasil uji coba buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains. Data yang diambil disajikan secara berurutan berdasarkan masukan-

masukan dari ahli isi/materi, ahli desain ahli pembelajaran Al-Qur‟an Hadits, dan 

uji coba lapangan pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem 

Blitar. 

A. Proses pengembangan Buku Ajar Al-Qur’an Hadits Berbasis Sains 

Buku ajar hasil pengembangan yang telah dibuat yakni berbentuk buku siswa 

dengan materi Memahami Surah Al-Qadr dengan pendekatan Integrasi Agama 

dan Sains untuk siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

Identitas produk 

Bentuk fisik : Bahan cetak (material printed) 

Judul : Memahami Surah Al-Qadr dengan Pendekatan Integrasi                     

Agama Dengan Sains 

Sasaran : Siswa Kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar 

Nama pengembang : Ayu Khumairoh 
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Ukuran kertas : 17,5 x 25 cm 

Jenis huruf/spasi : Comic Sans MS dengan spasi 1,5 

Buku siswa ini dengan materi Memahami Surah Al-Qadr dengan Pendekatan 

Integrasi Agama dan Sains terdiri dari delapan materi. Buku ajar ini dapat ditinjau 

melalui 4 aspek yaitu pra-pendahuluan, pendahuluan,  bagian isi, dan bagian 

pelengkap. Berikut paparan deskripsi produk: 

1. Bagian Pra-Pendahuluan 

Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, kelebihan buku ajar, SK KD 

Indikator, petunjuk penggunakan buku, daftar isi, dan peta konsep. berikut 

penjelasannya: 

a. Cover  

Bagian cover di dalam buku ajar Memahami Surah Al-Qadr dengan 

pendekatan Integrasi agama dan Sains memiliki 2 bagian yakni bagian 

depan dan bagian belakang cover. Berikut penjelasannya: 

1) Cover depan 

 

Gambar 4.1 Cover Depan 
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Cover depan buku dimaksudkan untuk mendukung daya tarik buku 

ajar. Cover depan buku ajar terdiri dari nama pengembang (Ayu 

Khumairoh) judul buku ajar disesuaikan dengan kompetensi dasar 

yaitu “Memahami Surah Al-Qadr dengan Pendekatan Integrasi Agama 

dan Sains”, digunakan untuk siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

Background cover dan gambar sesuai dengan isi dari judul yang 

dikembangkan. Ada berbagai materi yang berkaitan dengan Sains 

yaitu tentang matahari, bulan, pergerakan siang malam, dan waktu. 

Buku ajar ini digunakan pada semester II. 

2)  Cover belakang  

Cover belakang di desain lebih sederhana yang berisi tentang 

sinopsis buku ajar, ajakan, motivasi kepada siswa untuk belajar 

dengan giat serta dicantumkan pula instansi dari pengembang yang 

terletak di bagian bawah. 

 

Gambar 4.2 Cover Belakang 
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2. Bagian Pendahuluan 

a. Kata pengantar  

Kata pengantar berada di awal buku ajar, yang bertujuan sebagai 

pembuka komunikasi antara penulis dan pembaca. Kata pengantar 

merupakan rangkaian kalimat dari penyusun yang berisikan ucapan puji 

syukur kepada Allah swt, tujuan disusunnya buku ajar Memahami Surah 

Al-Qadr dengan Pendekatan Integrasi Agama dan Sains, penjelasan terkait 

dengan isi buku, harapan penyusun terhadap buku yang dikembangkan dan 

ucapan terima kasih dan penghargaan untuk pihak-pihak yang telah 

membantu terselesaikannya buku ajar. 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

b. Kelebihan buku ajar 

Kelebihan ini menjelaskan perbedaan buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains dengan buku ajar yang lain. 
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Gambar 4.4 Kelebihan Buku Ajar 

c. SK, KD, Indikator 

Program pembelajaran merupakan penjelasan tentang standart 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian yang dapat 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diambil 

dari peraturan pemerintah khususnya bagian SK, KD untuk siswa MI. 

 

Gambar 4.5 SK, KD, dan Indikator 
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d. Petunjuk penggunaan buku 

Pada petunjuk penggunaan berisi tentang bagaimana cara 

menggunakan Buku Ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains ini. Disini juga 

dijelaskan tentang inti isi yang terkandung pada buku ajar sehingga 

memudahkan pengguna untuk menggunakan buku ajar ini sebagai acuan 

pembelajaran. 

 

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Buku 

e. Daftar isi 

Daftar isi berisi bab dan sub bab yang akan di bahas pada halaman isi 

dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian yang terdapat pada buku 

ajar, agar pembaca dengan mudah menemukan pokok bahasan yang dicari 

dalam Buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains ini dengan melihat 

halaman yang tercantum dalam daftar isi. 
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Gambar 4.7 Daftar Isi 

f. Peta konsep 

Peta konsep merupakan diagram yang menunjukkan konsep-konsep 

yang mewakili pembelajaran. Peta konsep mempunyai struktur berjenjang 

dari yang bersifat umum menuju khusus yang dilengkapi dengan garis 

penghubung yang sesuai. 

 

Gambar 4.8 Peta Konsep 
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3. Bagian isi 

 

Gambar 4.9 Bagian Isi 

Bagian-bagian dari isi adalah kegiatan-kegiatan siswa secara aktif baik 

melalui membaca, membandingkan, ataupun mengamati tentang materi dalam 

setiap pembelajaran. Bagian isi terdiri dari:  

a. Ayo amati, berisi bacaan atu gambar yang akan digunakan sebagai 

objek pengamatan peserta didik 

b. KEGIATAN, berisi tentang kegiatan memudahkan siswa  dalam 

memahami langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran 

c. AKU BISA, berisi tentang motivasi siswa dan kegiatan untuk 

membantu siswa dalam belajar aktif 

d. AYO BERLATIH, berisi latihan-latihan sebagai alat bantu siswa 

dalam mengulang materi yang sudah di ajarkan  
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4. Bagian pelengkap 

Berikut komponen-komponen bagian pelengkap rangkuman, uji 

kompetensi, glosarium, dan daftar pustaka. 

a. Rangkuman  

Rangkuman materi terdapat pada halaman 25 rangkuman menyajikan 

rangkuman materi, tujuan dari komponen ini adalah membantu siswa 

mengingat materi pada buku ajar dengan meringkas materi-materi tersebut 

sehingga lebih mudah untuk dipelajari. 

 

Gambar 4.10 Rangkuman 

b. Uji kompetensi 

Uji kompetensi ini terdiri dari 2 paket yang masing-masing paket 

terdapat soal pilihan ganda, dan isian singkat dengan beberapa soal 

berkaitan dengan materi Al-Qur‟an Hadits yang tidak terlepas dari 

indikator yang ingin dicapai. 
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Gambar 4.11 Uji Kompetensi 

c. Glosarium  

 

Gambar 4.12 Glosarium 

Glosarium menyajikan kata-kata kunci yang digunakan dalam materi 

ini dengan diberi penjelasan secara singkat tentang kata kunci tersebut. 
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Tujuan dari glosarium adalah untuk membantu dan mempermudah siswa 

dalam memahami kata-kata asing yang terdapat dalam buku ajar 

d. Daftar pustaka 

Berisi sumber referensi yang diambil oleh penyusun dari berbagai 

sumber, sebagai penguat dan sebagai bukti bahwa buku ajar tersebut 

mempunyai dasar pemikiran. Dalam hal ini siswa dapat mencari rujukan 

atau literatur lain yang dicantumkan pada daftar pustaka. 

 

Gambar 4.13 Daftar Pustaka 

B. Penyajian Data Validasi 

Data yang diperolah dalam penelitian ini terdapat dua macam, yakni data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap penilaian, 

yakni validasi ahli dan uji lapangan. 

Data validasi buku ajar mulai diambil tanggal 28 April 2016 dan berakhir 

pada tanggal 20 Mei 2016, pengambilan data tersebut melalui hasil dari validasi 
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ahli. Pengambilan data validasi diperoleh dari tiga validator ahli yang terdiri dari 

satu validator isi/materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran guru Al-Qur‟an Hadits 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar yang berperan 

sebagai pelaksana pembelajaran di kelas. 

Data validasi produk pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains ini dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil 

penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh Bapak 

Mokhammad Yahya, P.hD sebagai ahli isi/materi. Tahap kedua diperoleh dari 

hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh 

Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd sebagai ahli desain. Tahap ketiga diperoleh dari 

hasil penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar oleh guru Al-Qur‟an 

Hadits kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar sebagai ahli 

pembelajaran dan tahap keempat diperoleh dari hasil uji coba perorangan dengan 

tiga responden, tahap kelima uji coba kelompok kecil dengan enam reponden dan 

tahap keenam diperoleh dari hasil validasi terhadap produk pengembangan buku 

ajar yang dilakukan pada uji coba lapangan oleh 25 siswa. Identitas subyek 

validasi ahli isi mata pelajaran ini selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitaif. Data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan likert, sedangkan data kualitatif 

berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Berikut kriteria penskoran 

nilai yang digunakan dalam proses validasi: 
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Tabel 4.1 Kreteria Pensekoran Angket Ahli Isi/Materi,Ahli Desain, Ahli 

Pembelajaran dan Siswa Kelas V 

Keterangan Skor 

Sangat sesuai 5 

Sesuai 4 

Cukup sesuai 3 

Kurang sesuai 2 

Tidak sesuai 1 

 

Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli isi/materi, ahli 

desain, dan ahli pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Validasi Ahli Isi/Materi 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli isi/materi adalah 

berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi akan 

ditunjukkan melalui kuisioner dengan instrumen angket. 

a. Data kuantitatif 

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.2, 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi 

No. Pertanyaan      P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Ket. 

1.  ketepatan penulisan 

judul buku terhadap 

materi buku ajar Al-

Quran Hadits 

3 5 60 Cukup valid Perlu revisi 
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2. kemudahan bahasa 

untuk dipahami 

dalam 

pengembangan buku 

ajar Al-Quran 

Hadits 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

3. kejelasan materi 

yang ada pada buku 

ajar Integrasi Al-

Quran Hadits 

dengan Sains 

4 5 80 Valid  Tidak revisi 

4. materi yang 

disajikan sudah 

sesuai dengan tema 

yang ada pada buku 

ajar Al-Quran 

Hadits 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

5. kesesuaian ayat 

dengan tema Sains 

yang ada di buku 

ajar Integrasi Al-

Quran Hadits 

dengan Sains 

4 5 80 Valid  Tidak revisi 

6. ketepatan penjelasan 

ayat dengan tema 

Sains yang ada di 

buku ajar Integrasi 

Al-Quran Hadits 

dengan Sains 

4 5 80 Valid  Tidak revisi 

7. kedalaman 

penjelasan ayat yang 

ada di buku ajar 

Integrasi Al-Quran 

Hadits dengan Sains 

4 5 80 Valid  Tidak revisi 

8. keluasan isi buku 

ajar Integrasi Al-

Quran Hadits 

dengan Sains 

3 5 60 Cukup valid  Perlu revisi 

9. kelengkapan materi 

yang dipaparkan 

dalam buku 

4 5 80 Valid  Tidak revisi 
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ajarIntegrasi Al-

Quran Hadits 

dengan Sains 

10. kesesuaian soal/ uji 

kompetensi dengan 

materi yang 

dipaparkan  pada 

buku ajar Integrasi 

Al-Quran Hadits 

dengan Sains 

5 5 100 Sangat valid  Tidak revisi 

Jumlah 41 50 82 Valid  Tidak revisi 

 

1) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli isi/materi. 

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui 

presentase tingkat pencapaian berikut penjelasnnya: 

   
   

    
       

Keterangan: 

P    = Persentase tingkat kevalidan 

xi   = Skor jawaban tertinggi 

x = Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Mokhammad Yahya,PhD. 

sebagai hali isi/materi 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Isi/Materi 

Tingkat validitas F % 

Sangat valid 3 30 

Valid  5 50 

Cukup valid 2 20 
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 Tabel 4.2, dan 4.3, menunjukkan bahwa hasil validasi ahli isi/materi 

sebesar 30% dinyatakan sangat valid, yaitu pada item 2, 4, dan 10 

sedangkan 50% dinyatakan valid, yaitu pada item 3, 5, 6, 7, dan 9 serta 

20% dinyatakan cukup valid pada item 1 dan 8. 

b. Data kualitatif 

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari masukan, kritik 

maupun saran oleh ahli isi/materi yang dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.4 Kritik Dan Saran Terhadap Materi 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Mokhammad Yahya,PhD. a. Judul masih kurang tepat 

b. Cari rujukan yang valid pada 

mufradat Surah Al-Qadr  

c. Pada materi Asbabun Nuzul harus 

jelas diriwayatkan oleh siapa 

d. Penambahan materi Sains tentang 

pergerakan siang malam, dan 

relativitas waktu 

e. Gambar disesuaikan dengan judul 

 

Berdasarkan tabel diatas tentang saran, penilaian dan diskusi dengan ahli 

isi/materi bahwasannya ada beberapa komponen yang perlu direvisi atau 

diperbaiki guna penyempurnaan buku ajar sehingga dapat menjadi lebih 

berkualitas sebelum diuji cobakan pada siswa pengguna produk pengembang. 

Perbaiakan buku ajar ini memerlukan 1 kali revisian. 

c. Revisi Produk 
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Tabel 4.5 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Isi/Materi 

No. Point yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Judul masih 

kurang tepat 

 

Memahami Surah Al-Qadr  Memahami Surah Al-Qadr 

(Dengan Pendekatan Integrasi 

Agama dan Sains) 

2. Cari rujukan 

yang valid 

mufradat 

Surah Al-

Qadr  

 Kesejahteraan mencari سَلامٌَ 

di LKS MI yang telah 

tersedia 

 Kedamaian سَلامٌَ 

Shihab, M. Quraish. 2003. 

TAFSIR AL-MISBAH Pesan, 

Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an. 

3. Pada materi 

Asbabun 

Nuzul harus 

jelas 

diriwayatkan 

oleh siapa 

Dalam suatu riwayat 

disebutkan bahwa Nabi 

Muhammad SAW, mimpi 

melihat Bani Umayyah 

menduduki dan menguasai 

mimbar beliau setelah 

beliau wafat, dan Surah Al-

Qadr (ayat 1-5) 

Diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi, al-Hakim dan Ibnu 

Jarir disebutkan bahwa Nabi 

Muhammad SAW, mimpi 

melihat Bani Umayyah 

menduduki dan menguasai 

mimbar beliau setelah beliau 

wafat, dan Surah Al-Qadr 

(ayat 1-5) 

4. Penambahan 

materi sains 

tentang 

pergerakan 

siang malam, 

dan relativitas 

waktu 

1. Udara 

2. Matahari 

3. Bulan 

1. Udara 

2. Matahari 

3. Bulan 

4. Pergerakan siang dan 

malam 

5. Relativitas waktu 

5. Gambar 

matahari yang 

lebih nyata  
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Semua data dari hasil review, penilaian, dan diskusi dengan ahli isi 

dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. Hal ini berguna untuk 

penyempurnaan beberapa aspek dalam buku ajar Intergrasi Al-Qur‟an Hadits 

dengan Sains sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

2. Hasil Validasi Ahli Desain 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain terhadap produk 

pengembangan buku ajar Integrasi Al-Qur‟an Hadit dengan Sains ditunjukkan 

melalui metode kuisioner dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada 

tabel 4.6, 4.7, 4.8 

a. Paparan data kuantitatif 

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.6, 4.7, sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Desain 

No. Pertanyaan      P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Ket. 

1.  Desain cover sesuai 

dengan isi materi 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

2. Jenis huruf yang 

digunakan sesuai 

dengan siswa kelas V 

SD/MI 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

3. Ukuran huruf yang 

digunakan sesuai 

dengan siswa kelas V 

SD/MI 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

4. Gambar pada buku 

sesuai dengan materi 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 
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yang disajikan 

5. Gambar yang 

digunakan pada buku 

menarik minat siswa 

dalam belajar 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

6. Tata letak gambar pada 

buku menarik 

4 5 80 Valid  Tidak revisi 

7. Gambar pada buku 

memperjelas materi 

4 5 80 Valid Tidak revisi 

8. Ukuran gambar pada 

buku tepat 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

9. Warna pada buku 

konsisten 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

10. Layout yang digunakan 

pada buku menarik 

4 5 80 Valid Tidak revisi 

Jumlah 47 50 94 Sangat valid Tidak revisi 

 

1) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli desain, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung melalui presentase 

tingkat pencapaian, berikut penjelasannya: 

   
   

    
       

Keterangan: 

P    = Persentase tingkat kevalidan 

xi   = Skor jawaban tertinggi 

x   = Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd sebagai 

Ahli Desain 
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Tabel 4.7 Distribusi Frekukuensi Tingkat Validitas Ahli Desain 

Tingkat validitas F % 

Sangat valid 7 70 

Valid  3 30 

 

Dilihat dari tabel 4.6 dan 4.7, menunjukkan bahwa data hasil 

validasi ahli desain buku ajar Al-Qur‟an Hadit Berbasis Sains untuk kelas 

V yakni sebesar 70% menyatakan sangat valid, yaitu pada item 

1,2,3,4,5,8,9 sedangkan 30% menyatakan valid, yaitu pada item 6,7,10. 

b. Data kualitatif  

Tabel 4.8 Kritik Dan Saran Terhadap Desain 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Ahmad Abtokhi, M.Pd a. Penulisan nama pengembang di 

cover kurang kecil, dan ditaruh 

dipinggir 

b. Perhatikan tanda hubung, harus 

diawali huruf kecil 

c. Pembenaran indikator 

d. Dalam petunjuk penggunaan 

gambar diperjelas 

e. Hapus gambar pada halaman 2, 

karena tidak sesuai dengan tema 

f. Kolom latihan menulis di 

perbesar 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwasannya 

ada beberapa komponen yang perlu diperbaiki sebagai penyempurnaan buku 

ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains sehingga menjadi lebih berkualitas. Buku 

ajar ini memerlukan 1 kali revisian. Pada tanggal 16 Mei 2016 perbaikan 
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seperti yang tertuliskan di tabel 4.8, kemudian dikembalikan dan sudah tidak 

ada revisi lagi. 

c. Revisi Produk 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut paparan data terkait 

dengan revisi buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains. 

Tabel 4.9 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Desain 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum revisi Setelah revisi 

1. Penulisan 

nama 

pengembang 

di cover 

kurang 

kecil, dan 

ditaruh 

dipinggir 

  

2. Perhatikan 

tanda 

hubung, 

harus 

diawali 

huruf kecil 
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3. Pembenaran 

indikator 

  

4. Dalam 

petunjuk 

penggunaan 

gambar 

diperjelas 

  

5. Hapus 

gambar 

pada 

halaman 2, 

karena tidak 

sesuai 

dengan tema 
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6. Kolom 

latihan 

menulis di 

perbesar 

  

 

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari ahli 

desain dijadikan landasan sebagai bahan untuk perbaikan atau revisi. Hal ini 

berguna untuk menyempurnakan komponen buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Kelas V 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran guru 

kelas V Madarasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar adalah berupa 

buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains. Paparan deskriptif hasil validasi 

ahli pembelajaran metode kuisioner dengan instrumen angket yang dapat 

dilihat pada tabel 4.10, 4.11, 14.12. 

a. Paparan Data Kuantitatif  

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.10, 4.11, sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Kelas V 

Madarasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar 

No. Pertanyaan      P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 

Ket. 

1.  Rumusan topik pada 

pengembangan buku 

ajar Al-Quran 

Hadits  

4 5 80 Valid  Tidak revisi 

2. Kesesuaian materi 

yang diisajikan pada 

pegembangan buku 

ajar Al-Quran 

Hadits  

4 5 80 Valid Tidak revisi 

3. Relevansi fokus 

pembelajaran 

dengan indikator 

pada pengembangan 

buku ajar Al-Quran 

Hadits 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

4. Rumusan Indikator 

dalam buku ajar 

disajikan dengan 

rumusan 

Kompetensi Dasar 

yang telah 

ditetapkan 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

5. Isi pembelajaran 

dalam buku ajar 

sesuai dengan 

Kurikulum yang ada 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

6. Sistematik uraian isi 

pembelajarn dalam 

buku ajar Al-Quran 

Hadits 

4 5 80 Valid Tidak revisi 

7. Ruang lingkup 

materi yang 

disajikan dalam 

buku ajar Al-Quran 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 
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Hadits 

8. Materi yang 

disajikan melalui 

buku ajar Al-Quran 

Hadits ini dapat 

meningkatkan hasil 

belajar siswa 

4 5 80 Valid Tidak revisi 

9. Tingkat kesukaran 

bahasa yang 

digunakan, apakah 

sesuai dengan tinkat 

pemahaman siswa 

5 5 100 Sangat valid Tidak revisi 

10. Instrumen evaluasi 

yang digunakan 

dapat mengukur 

kemampuan siswa 

4 5 80  Valid  Tidak revisi 

Jumlah 45 50 90   

 

1) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli pembelajaran guru 

kelas terhadap buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains yang 

dikembangkan. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga 

dapat dihitung melalui presentase tingkat pencapaian berikut 

penjelasannya: 

   
   

    
       

Keterangan: 

P    = Persentase tingkat kevalidan 

xi   = Skor jawaban tertinggi 
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x  = Skor jawaban dari validator, oleh Ibu Jami‟atul Mukaromah S.Pd.I 

sebagai Ahli Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas V Madarasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran 

Tingkat validitas F % 

Sangat valid 5 50 

Valid  5 50 

 

Dilihat dari tabel 4.10, dan 4.11, menunjukkan bahwa data hasil validasi ahli 

pembelajaran kelas V yakni sebesar 50% dinyatakan sangat valid, yaitu pada 

item 3, 4, 5, 7, 9. Sebesar 50% dinyatakan valid, yaitu pada item 1, 2, 6, 8, 10. 

b. Data Kualitatif 

 Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari kritik maupun 

saran oleh ahli pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Kritik Dan Saran Terhadap Ahli Pembelajaran Kelas V 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Jamiatul Mukaromah S.Pd.I a. Cukup menarik perhatian siswa 

untuk membaca  

b. Dilengkapi dengan gambar-

gambar yang memudahkan siswa 

dalam proses pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan bahwasannya 

ada beberapa komponen yang perlu direvisi sebagai penyempurnaan buku 

ajar, dalam perbaikan buku ajar memerlukan 1 kali revisian.  
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Semua data hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran dari ahli 

pembelajaran guru kelas dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi 

dan berguna untuk penyempurnaan komponen buku ajar sebelum diuji 

cobakan kepada siswa kelas V Madarasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Bacem Blitar. 

C. Hasil Uji Coba Buku Ajar Al-Qur’an Hadits Berbasis Sains 

Data validasi diambil dari hasil uji coba terhadap buku ajar pada tanggal 21 

Mei – 28 Mei 2016 Produk pengembangan yang diuji cobakan dilapangan yaitu 

berupa buku ajar, yang mana pengujian produk ini melalui 3 tahap diantaranya; 1) 

uji coba perorangan (one-on-one) diwakili oleh 3 siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan pintar yang baik, sedang dan kurang; 2) uji coba kelompok kecil 

(small group evaluation) diwakili oleh 6 siswa yang diambil secara acak; 3) uji 

coba lapangan (field evaluation) yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas V 

Madarasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar.
51

 

1. Uji Coba Perorangan (One-On-One) 

a. Paparan data kuantitatif 

Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba perorangan dalam tebal 

4.13. 

 

 

 

                                                           
51

 Benny A Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), 

hal. 107-108 
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Tabel  4.13 Hasil Penelitian Uji Coba Perorangan 

No Pernyataan Respons ∑x ∑xi P 

(%) 

Tingkat 

kevalida

n 

Ket. 

1 2 3 

1. Buku ajar Al-

Quran Hadits ini 

dapat 

memudahkan 

kamu dalam 

belajar 

5 5 4 14 15 93,3 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

2. dengan 

penggunaan buku 

ajar Al-Quran 

Hadits ini dapat 

memberi 

semangat kamu 

dalam belajar 

5 5 5 15 15 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

3. kamu mudah 

memahami materi 

pembelajaran 

yang ada di dalam 

buku ajar Al-

Quran Hadits 

4 5 4 13 15 86,7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

4. bagaimana soal-

soal pada 

bukuajar Al-

Quran Hadits 

4 4 5 13 15 86,7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

5.  bagaimanakah 

jenis huruf dan 

ukuran huruf 

yang terdapat 

dalam bukuajar 

Al-Quran Hadits 

5 4 4 13 15 86,7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

6.  Selama 

mempelajari buku 

ajar Al-Quran 

Hadits ini, apakah 

kamu menemui 

kata-kata yang 

5 4 4 13 15 86,7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 
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sulit 

7. Bagaimana 

petunjuk yang 

terdapat dalam 

buku ajar Al-

Quran Hadits 

5 4 5 14 15 93,3 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

8. Apakah bahasa 

yang digunakan 

dalam buku ajar 

Al-Quran Hadits 

ini mudah 

dipahami 

4 5 5 14 15 93,3 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

9. Setelah membaca 

soal-soal latihan, 

bagaimana soal-

soalnya 

4 5 4 13 15 86,7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

10. Apakah buku ajar 

Al-Quran Hadits 

ini membantu 

kamu untuk 

bekerjasama 

dengan teman dan 

lingkungan 

5 5 5 15 15 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

Jumlah 46 46 45 137 150 91,3

% 

Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

 

 Keterangan Responden:   

1. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Faza 

Wahdana Ainiyatus Z 

2. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Dicky 

Oktavian Fadhilah 

3. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Ali Shidikin 

1) Analisis Data 
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Data Kuantitatif Diperoleh Dari Uji Perorangan Pada Tabel 4.14, 

Langkah Selanjutnya Analisis Data. Berikut Adalah Presentase Tingkat 

Pencapaian Buku Ajar Uji Coba Perorangan: 

   
   

    
       

Keterangan: 

P    = Persentase tingkat kevalidan 

xi = Skor jawaban tertinggi 

x    = Skor jawaban dari responden siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem 

Blitar 

Presentase hasil uji coba perorangan adalah 91,3%. Setelah dikenversikan 

dengan tabel konversi skala likert, tingkat pencapaian 91,3% berada pada 

kualiafikasi sangat valid sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi. 

Kritik dan saran dari responden pada uji coba perorangan dalam pertanyaan 

melalui angket, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk 

penyempurnaan buku ajar. 

2. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evalution) 

a. Paparan data kuantitatif 

Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba kelompok kecil dalam 

tebal 4.14 

Tabel 4.14 Hasil Penelitian Uji Coba Kelompok Kecil 

No  Pernyataan Respons ∑x ∑xi P 

(%) 

Tingkat 

kevalida

n 

Ket. 

1 2 3 4 5 6 
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1. Buku ajar Al-

Quran Hadits ini 

dapat 

memudahkan 

kamu dalam 

belajar 

5 5 5 4 5 5 29 30 96.7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

2. dengan 

penggunaan buku 

ajar Al-Quran 

Hadits ini dapat 

memberi 

semangat kamu 

dalam belajar 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

3. kamu mudah 

memahami materi 

pembelajaran 

yang ada di dalam 

buku ajar Al-

Quran Hadits 

5 5 5 4 5 5 29 30 96.7 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

4. bagaimana soal-

soal pada buku 

ajar Al-Quran 

Hadits 

4 4 4 5 4 4 25 30 80.3 Valid  Tidak 

revisi 

5.  bagaimanakah 

jenis huruf dan 

ukuran huruf 

yang terdapat 

dalam bukuajar 

Al-Quran Hadits 

4 5 4 4 4 4 25 30 80.3 Valid  Tidak 

revisi 

6.  Selama 

mempelajari buku 

ajar Al-Quran 

Hadits ini, apakah 

kamu menemui 

kata-kata yang 

sulit 

4 4 4 4 4 4 24 30 80 Valid Tidak 

revisi 

7. Bagaimana 

petunjuk yang 

terdapat dalam 

buku ajar Al-

Quran Hadits 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 
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8. Apakah bahasa 

yang digunakan 

dalam buku ajar 

Al-Quran Hadits 

ini mudah 

dipahami 

5 4 4 5 5 5 28 30 93.3 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

9. Setelah membaca 

soal-soal latihan, 

bagaimana soal-

soalnya 

4 4 4 4 4 5 25 30 80.3 Valid  Tidak 

revisi 

10. Apakah buku ajar 

Al-Quran Hadits 

ini membantu 

kamu untuk 

bekerjasama 

dengan teman dan 

lingkungan 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

Jumlah 4

6 

4

6 

4

5 

4

5 

4

6 

4

7 

27

5 

30

0 

91% Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

Keterangan Responden: 

1. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Egi Nur 

Alamsah 

2. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Eka Ahmad 

Syafi‟i 

3. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Iva 

Rosyidah 

4. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Moh. Hafis 

Abdillah 

5. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Tomi Irzaki 

6. Siswa kelas V MI Miftahul Huda Bacem Blitar bernama Yofie 

Kurniawan 
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1) Analisis Data 

Data kuantitatif dipeoleh dari uji coba kelompok kecil pada tabel 

4.15, langkah selanjutnya yakni analisis data berikut adalah presentase 

tingkat pencapaian buku ajar uji coba kelompok kecil: 

   
   

    
       

Keterangan: 

P    = Persentase tingkat kevalidan 

xi   = Skor jawaban tertinggi 

x    = Skor jawaban dari responden siswa kelas V MI Miftahul Huda 

Bacem Blitar 

Presentase hasil uji coba kelompok kecil adalah 91% Setelah 

dikonversikan dengan tabel konversi skala likert, tingkat pencapaian 91% 

berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar ini tidak perlu 

direvisi. Kritik dan saran dari responden pada uji coba kelompok kecil 

dalam pertanyaan melalui angket, diterima dan dijadikan bahan 

pertimbangan untuk penyempurnaan buku ajar. 

3. Uji Lapangan (Field Evalution) 

a. Paparan data kuantitatif 

Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba lapangaan dalam tebal 

4.15: 
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Tabel 4.15 Hasil Penelitian Uji Coba Lapangan 

No Pernyataan Respons ∑x ∑xi P 

(%) 

Tingka

t 

kevalid

an 

Ket. 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

,12,13,14,15,16,17,18,

19,20,21,22,23,24,25. 

1. Buku ajar Al-

Quran Hadits ini 

dapat memudahkan 

kamu dalam belajar 

4,5,5,5,3,5,4,5,5,5,5,5,

5,5,5,5,4,4,5,4,5,5,5,5,

5 

118 125 94,4 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi  

2. dengan 

penggunaan buku 

ajar Al-Quran 

Hadits ini dapat 

memberi semangat 

kamu dalam belajar 

5,4,5,5,5,5,4,5,5,5,5,5,

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,

5 

123 125 98,4 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

3. kamu mudah 

memahami materi 

pembelajaran yang 

ada di dalam buku 

ajar Al-Quran 

Hadits 

4,5,5,5,4,5,4,5,5,5,5,4,

4,5,5,5,5,4,5,4,5,5,5,5,

5 

118 125 94,4 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

4. bagaimana soal-

soal pada buku ajar 

Al-Quran Hadits, 

5,5,4,5,4,4,4,4,4,4,5,4,

4,4,4,5,5,5,5,4,4,5,5,4,

4 

110 125 88 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

5.  bagaimanakah jenis 

huruf dan ukuran 

huruf yang terdapat 

dalam buku ajar 

Al-Quran Hadits 

4,4,4,5,4,4,5,4,4,5,4,4,

5,4,4,5,5,4,4,5,4,4,5,4,

4 

108 125 86,4 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

6.  Selama 

mempelajari buku 

ajar Al-Quran 

Hadits ini, apakah 

kamu menemui 

kata-kata yang sulit 

4,4,5,4,4,4,4,4,5,4,4,4,

5,4,5,5,4,4,4,4,4,4,4,4,

4 

105 125 84 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

7. Bagaimana 

petunjuk yang 

terdapat dalam 

5,5,5,5,4,4,4,5,5,5,5,5,

5,5,5,5,5,5,5,4,5,5,5,5,

5 

121 125 97 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 
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bukuajar Al-Quran 

Hadits 

8. Apakah bahasa 

yang digunakan 

dalam buku ajar 

Al-Quran Hadits 

ini mudah 

dipahami 

5,5,4,5,5,5,4,5,5,4,4,4,

4,4,5,4,5,5,5,4,5,5,5,5,

4 

106 125 85 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

9. Setelah membaca 

soal-soal latihan, 

bagaimana soal-

soalnya 

4,5,4,5,4,5,4,4,4,4,4,4,

4,4,5,4,5,4,5,4,4,4,4,5,

5 

108 125 86,4 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

10. Apakah buku ajar 

Al-Quran Hadits 

ini membantu 

kamu untuk 

bekerjasama 

dengan teman dan 

lingkungan 

5,5,3,5,5,5,5,5,5,5,5,5,

4,5,4,4,5,5,5,5,5,4,5,5,

5 

119 125 95,2 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

Jumlah  1136 1250 91% Valid Tidak 

revisi 

Keterangan Responden 

No Nama responden Kelas 

1. Ali Shidikin Lima 

2. Cindra Ayu Lestari Lima 

3. Ahmad Rofiq Imron Rasya Lima 

4. Dea Ayu Saputri Lima 

5. Dewi Siksa Apriliani Lima 

6. Dicky Oktavian Fadhilah Lima 

7. Dina Agusnia Lima 

8. Dyah Ayu Wulandari Lima 

9. Egi Nur Alamsah Lima 

10. Eka Ahmad Syafi‟i Lima 
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11. Elly Putri Susiono Febri Lima 

12. Farida Lima 

13. Faza Wahdana Ainiyatus Z Lima 

14. Iva Rosyida Lima 

15. Latansa Shoffi Addina Lima 

16. M. Rayhan Fahris Rifan Lima 

17. Melia Dewi Sasa Lima 

18. Moh. Hafis Abdillah Lima 

19. Natijatul Mukaromah Lima 

20. Nidya Fatma Kiara Lima 

21. Tomi Irzaki Lima 

22. Wildan Rozaqiqi Lima 

23. Kharisma Dewi Safitri Lima 

24. Yofie Kurniawan Lima 

25. Variessa Intan Nurnabila Lima 

 

1) Analisis Data 

Data kuantitatif diperoleh dari uji coba lapangan pada tabel 4.15, 

langkah selanjutnya yakni analisis data berikut adalah presentase 

tingkat pencapaian buku ajar uji coba lapangan: 

   
   

    
       

Keterangan: 

P    = Persentase tingkat kevalidan 

xi = Skor jawaban tertinggi 
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x    = Skor jawaban dari responden siswa kelas V MI Miftahul Huda 

Bacem Blitar 

Presentase hasil uji coba lapangan adalah 91% Setelah dikonversikan 

dengan tabel konversi skala likert, tingkat pencapaian 91% berada pada 

kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi. Kritik 

dan saran dari responden pada uji coba lapangan dalam pertanyaan 

melalui angket, diterima dan dijadikan bahan pertimbangan untuk 

penyempurnaan buku ajar. 

4. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Berikut penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari siswa 

kelas V pada uji coba lapangan disajikan pada tabel 4.16, dibawah ini: 

Tabel 4.16 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test Dan Post-Test 

No Nama Nilai 

Pre-test Post-test 

1. Ali Shidikin 0 20 

2. Cindra Ayu Lestari 40 80 

3. Ahmad Rofiq Imron Rasya 80 100 

4. Dea Ayu Saputri 80 100 

5. Dewi Siksa Apriliani 60 100 

6. Dicky Oktavian Fadhilah 50 100 

7. Dina Agusnia 60 100 

8. Dyah Ayu Wulandari 50 90 

9. Egi Nur Alamsah 60 100 

10. Eka Ahmad Syafi‟i 40 70 
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11. Elly Putri Susiono Febri 60 100 

12. Farida 50 80 

13. Faza Wahdana Ainiyatus Z 80 100 

14. Iva Rosyida 70 90 

15. Latansa Shoffi Addina 80 100 

16. M. Rayhan Fahris Rifan 30 60 

17. Melia Dewi Sasa 20 80 

18. Moh. Hafis Abdillah 50 70 

19. Natijatul Mukaromah 40 90 

20. Nidya Fatma Kiara 70 100 

21. Tomi Irzaki 40 80 

22. Wildan Rozaqiqi 80 100 

23. Kharisma Dewi Safitri 50 90 

24. Yofie Kurniawan 20 50 

25. Variessa Intan Nurnabila 30 90 

Rata-rata 51,6 85,6 

Jumlah 1290 2140 

 

Tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test dan post-

test dengan rumus: 

       
   

 
 

Keterangan 

Mean  : rata-rata 

Ƹx : jumlah nilai pre atau post tes 

N : jumlah sampel 
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Berdasarkan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus di atas 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 51,6 dan nilai rata-rata 

post-test adalah 85,6. 

Rata-rata siswa tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-rata atau 

mean post-test yakni 85,6 lebih besar dibandingkan dengan nilai pre-test yang 

cenderung lebih kecil yakni 51,6, menunjukkan bahwa terdapat pemahaman 

yang signifikan sebanyak 34%. Siswa mengalami peningkatan nilai-hasil 

belajar setelah menggunakan produk Buku Ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains, sehingga dapat dikatakan bahwa buku ajar yang peneliti kembangkan 

mampu secara efektif meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V. 

Data nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis melalui uji t 

dua sampel. Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

efektifitas terhadap perlakuan yang diberikan kepada kelompok objek 

penelitian. Indikator ada tidaknya efektifitas dari penelitian ini apabila terjadi 

perbedaan antara hasil belajar siswa yang dilakukan sebelum dan setelah 

menggunakan buku ajar yang dikembangkan. 

Berdasarkan data yang ada, maka akan dilakukan perhitungan terkait 

dengan buku ajar yang dikembangkan apakah dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa atau tidak. Berikut langkah-langkah perhitungan menggunakan 

rumus uji-t: 

Langkah 1: membuat H0 dan H1 dalam bentuk kalimat seperti pada bab 

metode penelitian sebelumya. 
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H0  :  tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan buku ajar. 

H1  :  ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah 

menggunakan buku ajar. 

Langkah 2: mencari Thitung dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
 

√
  

      

dan db = N-1= 25-1=24 

Langkah 3: menentukan kriteria uji-t. 

Jika nilai thitung lebih kecil daripada ttabel, maka hasilnya non signifikan, 

artinya H1 ditolak dan H0 diterima. 

Jika nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka hasilnya signifikan, 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak. 

Langkah 4: menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test dengan 

rumus uji-t. 

Tabel 4.17 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post-Test 

dengan Rumus Uji-T 

No Nama Nilai ( X2 – X1 )    
Pre-test Pos-test 

1. Ali Shidikin 0 20 20 400 

2. Cindra Ayu Lestari 40 80 40 1600 

3. Ahmad Rofiq Imron Rasya 80 100 20 400 

4. Dea Ayu Saputri 80 100 20 400 

5. Dewi Siksa Apriliani 60 100 40 1600 
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6. Dicky Oktavian Fadhilah 50 100 50 2500 

7. Dina Agusnia 60 100 40 1600 

8. Dyah Ayu Wulandari 50 90 40 1600 

9. Egi Nur Alamsah 60 100 40 1600 

10. Eka Ahmad Syafi‟i 40 70 30 900 

11. Elly Putri Susiono Febri 60 100 40 1600 

12. Farida 50 80 30 900 

13. Faza Wahdana Ainiyatus Z 80 100 20 400 

14. Iva Rosyida 70 90 20 400 

15. Latansa Shoffi Addina 80 100 20 400 

16. M. Rayhan Fahris Rifan 30 60 30 900 

17. Melia Dewi Sasa 20 80 60 3600 

18. Moh. Hafis Abdillah 50 70 20 400 

19. Natijatul Mukaromah 40 90 50 2500 

20. Nidya Fatma Kiara 70 100 30 900 

21. Tomi Irzaki 40 80 40 1600 

22. Wildan Rozaqiqi 80 100 20 400 

23. Kharisma Dewi Safitri 50 90 40 1600 

24. Yofie Kurniawan 20 50 30 900 

25. Variessa Intan Nurnabila 30 90 60 3600 

Rata-rata 51,6 85,6 34 1308 

Jumlah 1290 2140 850 32700 

 

Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t: 

t = 
 

√
  

      

     D= 
  

 
   

= 
  

√
     

        

     = 
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= 
  

√
     

   

      =34 

= 
  

√    
 

= 
  

    
   

=4,607 

Langkah 5: 

membandingkan thitung dan ttabel 

T hitung  = 4,607 

Ttabel  = 1,711 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung= 4,607 ttabel=1,711, 

kesimpulannya maka H0ditolak danH1 diterima, jadi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar sebelum dan setelah pemakaian buku ajar Al-

Qur‟an Hadits Berbasis Sains pada tabel 4.16, dari rata-rata hasil pre-test 

dapat diketahui bahwaX1 = 51,6 dan hasil post-test, dapat diketahui bahwa X2 

= 85,6 maka menunjukkan hasil post-test mengalami peningkatan sebesar 

34%. 

 

 

  

Keterangan:  

T : uji-t 

D : Different( X2 – X1 ) 

   : variansi 

N : jumlah sampel 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait dengan, a) proses pengembangan buku 

ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains, b) Kelayakan buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains c) Penggunaan buku ajar dalam meningkatkan hasil belajar. 

A. Proses Pengembangan Buku Ajar Integrasi Al-Qur’an Hadits dengan 

Sains 

Desain pada buku ajar yang peneliti kembangkan didalamnya terdapat materi 

yang disajikan secara sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, bahasa yang 

baik dan desain yang sudah disesuaikan dengan karaketeristik siswa kelas V MI, 

didalamnya terdapat gambar dan warna yang menarik memungkinkan siswa 

mempunyai motivasi untuk membaca buku tersebut. Berdasarkan pada buku yang 

ditulis oleh Abdul Majid dalam perencanaan pembelajaran yaitu buku yang baik 

adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah 

dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan-

keterangannya. Buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains sudah memenuhi 

karakteristik dari bahan ajar yang dibuat, karena didalamnya terdapat beberapa 

gambar yang sudah di lengkapi dengan keterangan-keterangan yang jelas. 

Pengembangan buku ajar ini didasarkan pada kenyataan bahwa belum 

tersedianya buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains. Dengan demikian hasil 
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pengembangan produk ini dimaksudkan dapat memenuhi tersedianya buku ajar 

dapat meningkatkan hasil belajar yang telah diuji oleh validitasnya oleh para ahli. 

Prosedur pengembangan produk ini ditempuh melalui beberapa tahap yang 

meliputi: 1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, dengan melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas V, 2) 

perencanaan, peneliti melakukan identifikasi pokok bahasan Memahami Surah 

Al-Qadr untuk MI yang disesuaikan dengan standar kompetensi yang sudah ada, 

3) pengembangan format produk awal,mengumpulkan materi-materi yang 

berkaitan dengan Surah Al-Qadr dan dikaitkan dengan indikator yang akan 

dicapai, 4) uji coba awal, Uji coba awal ini dilakukan dengan melibatkan satu 

subyek, yaitu para ahli baik ahli isi/materi ataupun ahli desain, 5) revisi produk, 

pengumpulan dan diinterpretasikan untuk mengembangkan bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 6) uji coba 

lapangan, buku ajar ini akan diuji cobakan di lapangan yang menjadi subyek 

penelitian yaitu Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar 7) revisi 

produk. 

Buku ajar ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu perbaikan. 

Kelebihan dari buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains dengan buku ajar lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar didesain berdasarkan karakteristik siswa pengguna 

sehingga dapat digunakan secara mandiri 
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2. Bahan ajar didesain sebagai buku penunjang pelajaran Al-Quran 

Hadits materi memahami Surah Al-Qadr yang disesuaikan dengan 

Kurikulum, sehingga dapat digunakan untuk kurikulum selanjutnya. 

3. Buku ajar ini dilengkapi dengan landasan Al-Quran serta isi pedoman 

buku, sehingga pembaca dapat mengerti tujuan dari buku ajar Al-

Quran Hadits. 

4. Materi yang disajikan sesuai dengan SK-KD sehingga buku ajar ini 

dapat tersusun secara sistematis. 

5. Pada setiap pembahasan, dilengkapi dengan gambar-gambar yang 

mendukung sehingga siswa tertarik untuk mempelajarinya. 

6. Soal evaluasi dari buku ajar ini dilengkapi dengan latihan-latihan tiap 

indikator dan juga uji kompetensi. 

Adapun kekurangan dari buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains untuk 

kelas V yang dikembangkan adalah hanya terbatas pada satu pembatasan materi 

saja yaitu Memahami Surah Al-Qadr dengan Pendekatan Integrasi Agama dan 

Sains. 

Produk pengembangan buku ajar ini telah dilakukan penilaian dengan ahli 

isi/materi, ahli desain, guru bidang studi Al-Qur‟an Hadits dan siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar sebagai pengguna produk 

pengembangan berupa buku ajar. Aspek yang dinilai dalam melakukan revisi 

meliputi unsur-unsur kelayakan atau kevalidan. Hasil dari tanggapan para ahli 

menjadi bahan penyempurnaan produk pengembangan. 
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Hasil pengembangan produk ini berupa buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Sains. Buku ajar ini dimaksudkan untuk membantu siswa dalam belajar dengan 

mudah dan menarik, karena buku ini dapat dibaca kapan saja. Buku ini juga dapat 

memberikan motivasi siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

B. Analisis validitas pengembangan buku ajar 

Pengembangan buku ajar ini telah melalui proses analisis dari tiga ahli yaitu 

ahli isi/materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Validasi pengembangan 

dilakukan untuk menilia produk yang telah dikembangkan, kemudian dianalisis 

dengan data kuantitatif berupa jumlah skor angket dan data kualitatif berupa 

saran, masukan dan tanggapan dari para ahli.   

1. Analisis Validasi Para Ahli 

a. Analisis Data Validasi Ahli Isi/Materi 

Data dari angket tanggapan yang diiisi oleh Bapak Mokhammad 

Yahya, P.hD sebagai ahli isi/materi, dapat dihitung menggunakan 

presentase tingkat kevalidan buku ajar sebagai berikut: 

   
   

    
       

   
  

  
       

   = 82% 

 Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase 

sebesar 82% berada pada kualifikasi valid sehingga buku ajar tidak perlu 

revisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku ajar Al-
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Qur‟an Hadits Berbasis Sains layak digunakan sesuai dengan validasi 

ahli isi/materi. 

1) Revisi Produk Pengembangan Ahli Isi/Materi 

 Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli pada tabel 4.4, 

dapat diketahui pada penjelasan berikut: 

a) Judul masih kurang tepat 

b) Cari rujukan yang valid pada mufradat surah Al-Qadr 

c) Pada materi asbabun nuzul harus jelas diriwayatkan oleh siapa 

d) Penambahan materi Sains tentang pergerakan siang malam, 

dana relativitas waktu 

e) Gambar disesuaikan dengan judul 

b. Analisis Data Validasi Ahli Desain 

  Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Ahmad Abtokhi, 

M.Pd sebagai ahli desain, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat 

kevalidan buku ajar sebagai berikut: 

   
   

    
       

   
  

  
       

    = 94% 

 Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase sebesar 

94% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu 

revisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku ajar Al-



111 
 

Qur‟an Hadits Berbasis Sains layak digunakan sesuai dengan validasi ahli 

desain. 

1) Revisi Produk Pengembangan Oleh Ahli Desain 

Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli desain pada tabel 4.8, 

dapat diketahui pada penjelasan berikut: 

a) Penulisan nama pengembang di cover kurang kecil, dan sebaiknya 

ditaruh dipinggir 

b) Perhatikan tanda hubung, harus diawali huruf kecil 

c) Pembenaran indikator 

d) Dalam petunjuk penggunaan gambar diperjelas 

e) Hapus gambar pada halaman 2, karena tidak sesuai dengan tema 

f) Kolom latihan menulis diperbesar 

c. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran  

  Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Ibu Jami‟atul Mukaromah 

S.Pd.I, dapat dihitung menggunakan presentase tingkat kevalidan buku 

ajar sebagai berikut: 

   
   

    
       

   
  

  
       

    = 90% 

 Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase sebesar 

90% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu 
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revisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku ajar Al-

Qur‟an Hadits Berbasis Sains layak digunakan sesuai dengan validasi ahli 

pembelajaran. 

2. Analisis Data Validasi Uji Coba Produk Buku Ajar 

 Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.13, 4.14, 4.15 angket 

tanggapan diisi oleh sasaran subyek yaitu seluruh siswa kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar, yang dibagi menjadi 3 tahap yaitu: 1) 

uji coba perorangan, 2) uji coba kelompok kecil, 3) uji coba lapangan.  

 Angket tanggapan yang diisi oleh  siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar dalam uji coba perorangan (One-On-One) yang 

berjumlah 3 siswa, dapat dihitung secara keseluruhan menggunakan 

presentase tingkat kevalidan buku ajar sebagai berikut: 

   
   

    
       

   
   

   
       

           = 91,3% 

 Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase sebesar 

91,3% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu 

revisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku ajar Al-Qur‟an 

Hadits Berbasis Sains layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 Angket tanggapan yang diisi oleh  siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar dalam uji coba kelompok kecil (Small Group 
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Evalution) yang berjumlah 6 siswa, dapat dihitung secara keseluruhan 

menggunakan presentase tingkat kevalidan buku ajar sebagai berikut: 

   
   

    
       

   
   

   
       

           = 91% 

 Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase sebesar 91% 

berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu revisi. 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 Angket tanggapan yang diisi oleh  siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Bacem Blitar dalam uji coba lapangan (Field Evalution) yang 

berjumlah 25 siswa, dapat dihitung secara keseluruhan menggunakan 

presentase tingkat kevalidan buku ajar sebagai berikut: 

   
   

    
       

   
    

    
       

           = 91% 

 Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh presentase sebesar 91 % 

berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku ajar tidak perlu revisi. 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku ajar Al-Qur‟an Hadits 

Berbasis Sains layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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C. Analisis Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 Berdasarkan pada data di tabel 4.16 dan 1.17 yakni hasil pre-test dan post-test 

teradap siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 51,6 dan nilai rata-rata post-test 

adalah 85,6 yang dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-rata mean post-test, 

menunjukkan bahwa terdapat pemahaman yang signifikan sebanyak 34%. 

Sekaligus diperkuat dari analisis t-tes yang menunjukkan bahwa thitung= 4,607 

lebih besar daripada ttabel=1,711. Kesimpulannya maka H0 ditolak dan H1diterima, 

jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan setelah 

pemakaian buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan dua pokok pikiran dari hasil penelitian, yaitu, a) 

kesimpulan dari hasil pengembangan, b) saran-saran terkait dengan 

pengembangan buku ajar. 

A. Kesimpulan 

1. Proses pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains diawali 

dengan melakukan observasi dan wawancara kepada guru, melakukan 

identifikasi pokok bahasan Surah Al-Qadr, mengumpulkan materi-materi 

yang berkaitan dengan Surah Al-Qadr yang kemudian di cetak menjadi buku, 

diuji cobakan kepada validator untuk di validasi, merevisi produk, kemudian 

diuji coba lapangan kepada siswa kelas V, dan yang terakhir penyempurnaan 

produk dari hasil uji coba dan revisi para ahli. 

2. Kelayakan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains didasarkan pada: a. 

Validator ahli isi/materi mencapai 82% yang mempunyai kualifikasi Valid. 

Validator ahli desain mencapai 94% yang mempunyai kualifikasi sangat 

valid, b. Tanggapan penilaian guru bidang studi Al-Qur‟an Hadits 

memperoleh presentase kevalidan mencapai 90% yang mempunyai 

kualifikasi sangat valid, c. Tanggapan siswa terhadap buku ajar mencapai 

91% yang mempunyai kualifikasi sangat valid. 
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3. Penggunaan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains, dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem 

Blitar ditunjukkan dengan rata-rata nilai pre-test adalah 51,6 dan nilai rata-

rata post-test adalah 85,6 yang dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-rata 

mean post-test, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang 

signifikan sebanyak 34%.Pada uji-t manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 

diperoleh hasil thitung 4,607 ttabel 1,711 artinya H0ditolak dan H1diterima, 

sehingga buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains dapat meningkatkan 

hasil belajar materi Memahami Surah Al-Qadr. 

B. Saran 

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan 

produk, saran untuk deseminasi dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci 

berikut penjelasan terkait dengan saran-saran: 

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk 

Berikut beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan produk: 

a. Buku ajar ini disusun sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga 

diharapkan siswa dapat menggunakannya secara mandiri. 

b. Buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains bukanlah satu-satunya 

sumber belajar siswa, hendaknya guru menyarankan siswa untuk 

membaca sumber lain yang relevan. 

c. Buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains dapat disesuaikan dengan 

kurikulum yang ada, yaitu SK menghafalkan surah pendek secara benar 
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dan fasih, dan pada KD menerjemahkan surah Al-Qadr, menjelaskan isi 

kandungan surah Al-Qadr tentang malam Lailatul Qadr secara sederhana. 

2. Saran untuk Deseminasi Produk 

Pengembangan buku ajar Al-Qur‟an Hadits Berbasis Sains ini tidak 

melakukan tahap desiminasi (penyebaran produk), namun bila dikehendaki 

untuk proses deseminasi beberapa yang perlu yang perlu dipertimbangkan 

yaitu: 

a. Buku ajar ini disusun berdasarkan karakteristik siswa kelas V di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bacem Blitar. Bila hendak 

diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi sesuai dengan karakteristik 

pengguna lain. 

3. Saran untuk Pengembangan Lanjutan 

Berdasarkan cacatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka untuk 

pengembang lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku ajar, 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai 

dengan saran validator dan siswa pengguna. Namun, untuk lebih 

meningkatkan kualitas buku ajar hendaknya direvisi lebih lanjut. 

b. Buku ajar ini hanya terbatas pada materi Memahami Surah Al-Qadr 

dengan Pendekatan Integrasi Agama dan Sains oleh karena itu, perlu 

dikembangkan untuk materi-materi yang lain dalam mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits. 
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